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Bab 1

Pendahuluan

1.1 Latar belakang masalah

Keberhasilan pelaksanaan tugas pekerjaan terutama tergantung pada
kesempurnaan pegawai atau karyawannya. Salah satu penentu keberhasilan program
suatu organisasi adalah kinerja (prestasi kerja) pegawai dalam bidangnya masing-
masing. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Hessley (1987:49) bahwa
hanyalah dengan prestasi kerja yang baik sehingga tujuan organisasi dapat terlaksana
dengan baik, dan dapat tercapai dengan berdaya guna dan berhasil guna.

Bertolak dari kondisi diatas, adalah sangat relevan bila masalah kinerja
pegawai dalam setiap organisasi utamanya dalam organisasi pemerintah ditelaah
secara lebih sistematis serta dengan keurgensian yang lebih serius.

Seiring denpan semakin modernnya perusahaan-perusahaan dan organisasi
pemerintah untuk menyikapi dinamisasi dalam kehidupannya, maka hal tersebut akan
mendorong segala sumber dayanya untuk lebih dioptimalkan lagi. Hal ini
dimaksudkan agar mampu mencapai tujuannya sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Sumber daya yang dimaksud adalah man, money, methode, material,
machine, and market yang lebih terkenal dengan istilah 6 M (Effendy, 1989,20-25).
Namun demikian posisi sumber daya manusia menempati posisi yang sangat sentral
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi yang tidak bisa digantikan oleh teknologi
apapun. Bagaimanapun baiknya organisasi, lengkap sarana dan prasarana kerjanya,
semua tidak akan mempunyai arti tanpa adanya unsur manusia yang mengatur,
menggunakan maupun memeliharanya. Maka dapat dikatakan bahwa manusia adalah
pusat dari sumber inspirasi dan gerakan dalam kehidupan organisasi.

Oleh karena itu, individu sebagai pelaksana kerja organisasi menentukan

tethadap upaya-upaya pencapaian tujuan yang dikehendaki oleh organisasi. Perilaku
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individu dalam pelaksanaan kerjanya akan mempunyai pengaruh terhadap perilaku
organisasi dalam pencapaian tujuan tersebut karena pada dasarnya perilaku organisasi
tersebut secara langsung berhubungan dengan tingkah laku orang-orang ketika
bekerja dalam suatu kerangka organisasi.

Berdasarkan kondisi di atas, bahwa faktor utama yang sangat menentukan
keberhasilan organisasi dalam organsasi atau lebih lazim disebut kinerja pegawai.
Tinggi rendahnya kinerja pegawai akan berpengaruh terhadap keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuan organisasinya.

Kinerja bisa dikatakan sebagai seberapa baik organsisasi berhasil mencapai
tujuannya. Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance (prestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang ) hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Hal ini dapat memberikan
gambaran yang cukup jelas bahwa pegawai bisa dikatakan berkinerja baik apabila
hasil kerja pegawai tersebut dapat dipertanggung jawabkan secara kualitas dan
kuantitas. Artinya kualitas dan kuantitas hasil kerjanya dapat dikatakan baik pula.

Demikian pula dengan keberadaan Kantor Departemen Perindustrian dan
Perdagangan Jember. Sebagai organisasi pemerintah, maka organisasi ini akan
senantiasa berupaya meningkatkan pembangunan di bidangnya serta pelayanan
kepada masyarakat secara berdaya guna dan berhasil guna. |

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di kantor Departemen
Perdagangan dan Perindustrian Jember memperlihatkan bahwa kinerja pegawai
masih belum optimal. Hal terlihat dalam daftar Realisasi Program kerja tahun
anggaran 1998-1999 yang menunjukkkan belum semua realisasi menunjukkan 100%.

Untul lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

—— i TAWA
( —n | ’?1 ‘ 0y - |
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Target/sasaran pada Tahun Anggaran 1998/1999

Pada Kantor Depperindag Jember

Uraian Target Sasamnnéﬁencapaian  Target |% rata-
selama TA [s/d  Semester | rata

o e o Vieokilone | LibuRiGeS

1 Pembuatan brosur prosedur | | kali | kali 100
perijinan/komiditi unggulan

2 Pembuatan profil komoditi | 4  profil /|4 profil/ komoditi 100
unggulan Kab Jember komoditi

3 Operasionalisasi  penyuluh | 11 kali 5 kali 45,5
perindustrian

4 Bimbingan teknis kepada | 40 perusahaan | 40 perusahaan 100
perusahaan industri

5 Bimbingan dan penyuluhan | 3 kali, 70 |2 kali, 45 | 66,6
kepada industri kecil orang perusahaan

6 Bimbingan dan |2 kali, 50 |1 kali; 25 |50
penanggulanggan  dampak | perusahaan perusahaan
krisis terhadap IKM

7 Pameran I kali 1 kali 100

8 Pembuatan papan | 1 kali I kali 100
visualisasi

9 Publikasi 4 kali 4 kali 100

10 | Koordinasi Pembinaan | 12 kali 12 kali 100
IKM dalam rangka krisis

Il |Pendataan industri  dan | 2 kali 1 kali 50
pedagang kecil menengah

12 |Pembinaan gugus kendali | 1 pugus, 10 |1 gugus, 10 kali 100
mutu kali
Penerapan PMT/GKM baru |2 pugus, 12 |2 gugus, 12 kali
Bimbingan PMT/GKM | kali
lama

13 | Peningkatan ketrampilan | | kali, 10 |1 kali, 10 orang, 6 [100
usaha rotan kab Jember ke | orang. 6 hari hari
kodya Malang

14 | Bantuan ketrampilan teknis | 1 kali, 20 |1 kali, 20 orang, 6 |100
bagi tenaga PHK trampil orang, 6 hari  Thari

1212,1 | 86,5 %

Sumber :Kandepperindag Jember
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Pertimbangan penulis melakukan penelitian tentang kinerja adalah karena
kinerja itu sangat menentukan terhadap berhasil tidaknya organisasi dalam mencapai
tujuan. Dengan adanya kinerja, maka kita akan mengetahui arah pelaksanaan
kegiatan kerja dari karyawan. Dengan mengetahui arah pelaksanaan kegiatan
tersebut, maka kita dapat mengetahui berhasil tidaknya organisasi tersebut dalam
mencapai tujuan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kinerja itu penting untuk
diteliti karena kinerja itu sangat menentukan berhasil tidaknya organisasi dalam
mencapai tujuannya.

Dalam menganalisis kondisi kerja pegawai, penulis tidak meninjau dari
aspek-aspek negatif para pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Pada dasarnya kondisi tersebut dipengaruhi oleh adanya beberapa faktor yang ada
dilingkungan organisasi tersebut yang membentuk kesatuan unit organisasi,
diantaranya adalah faktor koordinasi (Sugandha,1988:16), pembagian kerja
(Fayol,1996:53-54), pengawasan (Thoha,1997:159), motivasi (Robbins,1996:198) dan
sebagainya. Sedangkan dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada salah satu
faktornya yaitu motivasi. Menurut Stephen P. Robbins " pegawai yang termotivasi
berada dalam keadaan tegang . Untuk mengendurkan ketegangan ini, mereka
mengeluarkan upaya. Makin besar ketegangan makin tinggi tingkat upaya itu.
Tingkat upaya yang tinggi akan menghantar ke hasil kinerja pekerjaan yang
menguntungkan bila upaya itu disalurkan dalam suatu arah yang bermanfaat bagi
organisasi itu " (1996:198). Jadi menurut pendapat Stephen P. Robbins diatas
motivasi adalah faktor penting yang menentukan tinggi rendahnya tingkat kinerja
dari pegawai.

Terdapat beberapa pertimbangan yang menyebabkan penulis memilih
motivasi sebagai variabel pengaruh dalam penelitian ini. Pertimbangan itu antara
lain adalah : Pertama, penting. Dalam kaitannya dengan kinerja pegawai , maka
secara teori motivasi akan memegang peranan penting. Kedua, menarik

mendeskripsikan tentang motivasi pegawai . Ketiga cukup tersedia buku-buku yang

~23~
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diperlukan dalam rangka mendeskripsikan dan menganalisis hubungan motivasi
terhadap kinerja pegawai karena penulis yakin bahwa bidang yang penulis teliti ini
masih dalam ruang lingkup Ilmu Admistrasi Negara yang selam ini penulis pelajari
selama kuliah. Penulis memfokuskan motivasi sebagai hal yang akan dikaji karena
seperti yang telah diketahui bahwa orang — orang tidak hanya berbeda dalam
kemampuan mereka melakukan sesuatu tetapi juga dalam kemauan mereka atau
motivasi mereka melakukan hal itu. Motivasi seseorang bergantung pada kuat
lemahnya motif Menurut Sondang P. Siagian “motivasi adakalanya diartikan sebagai
kebutuhan, keinginan, dorongan, gerak hati dalam diri seseorang (142 :1999).
Motivasi diarahkan pada tujuan yang mungkin berada dalam alam sadar atau

mungkin alam bawah sadar.

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian sangat penting , karena dengan

perumusan masalah secara jelas dan tegas maka peneliti dapat memberikan gambaran
yang jelas dan tegas pula akan suatu permasalahan suatu penelitian berdasarkan
variabel-variabel yang dikumpulkan.

Masalah dalam arti ilmu pengetahuan atau yang bersifat ilmiah dalam
perumusan diperlukan beberapa persyaratan yang oleh A.A Loedin (1976 : 11)
disebutkan sebagai berikut :

1. Masalah harus dapat mewujudkan dua variabel atau lebih

2. Persoalan harus ditegaskan dalam bahasa yang jelas dan untuk
mudahnya diterangkan dalam kalimat pertanyaan

3. Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empiris

Jadi yang dimaksud masalah menurut S. Nasution adalah sebagai berikut :

“ Masalah merupakan aspek yang harus ada dalam penelitian, karena dengan

adanya masalah vang dirasakan sebagai rintangan yang harus dipecahkan itulah yang
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menyebabkan seseorang mengadakan penelitian, masalah harus dibatasi secara
spesifik.” (1975 :12).
Berdasarakan uraian diatas, maka dalam penelitian ini rumusan masalahnya
adalah sebagai berikut :
I. Bagaimana karakicristik motivasi pegawai kantor Deperindag Jember dan
bagaimana kinerja pegawainya ?

2. Adakah korelasi yang signifikan antara motivasi dengan kinerja pegawai ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Suatu aktifitas akan dilakukan oleh seseorang apabila dalam aktifitas tersebut
terdapat tujuan yang ingin dicapai , apabila seseorang menjalankan aktifitasnya tanpa
tujuan yang jelas, tentu aktifitas itu tidak akan terarah. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah
I. Mengidentifikasi karakteristik motivasi pegawai Kantor Depperindag Jember.
2. Mengidentifikasi tingkat kinerja pegawai Kantor Depperindag Jember.

3. Menganalisis hubungan motivasi terhadap kinerja pegawai.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
studi motivasi.

2. hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pimpinan
kantor di kantor Depperindag Jember dalam rangka peningkatan kinerja pegawai.

3. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan, pengetahuan dan pengalaman di

bidang penelitian sosial.
1.4 Kerangka Teori
Untuk mengetahui kejelasan tentang kerangka teori dalam penelitain ini,

terlebih dahulu akan penulis sajikan pengertian mengenai teori itu sendiri.
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Kerlinger ( dalam Singarimbun dan Effendi, 1989:37) mengemukakan
pendapatnya bahwa,” Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstruk, definisi
dan preposisi untuk menrangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep.”

Sedangkan Tampubolon ( 1977: 14) mengemukakan bahwa teori,” Teori
adalah segugus konsep, definsisi dan preposisi yang saling berhubungan, yang
menyatakan suatu pandangan vang sistematis tentang gejala yang merinci dan
meramalkan fenomena.™
Dari dua pendapat diatas, terdapat suatu persamaan yaitu teori merupakan hubungan
antra konsep, definisi dan preposisi dan mempunyai pandangan yang disusun secara
sistematis,

Lebih lanjut akan penulis uraikan tentang teori motivasi dan kinerja dalam
perspektif teorni vang dikemukakan oleh Stephen P. Robbins. Robbins (1996:28)
menjelaskan hubungan motivasi dengan kinerja dan menggambarkannya dalam suatu

model Perilaku Organisasi dasar sebagai berikut :
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Gambar 1. Model Perilaku Organisasi Dasar P Produktivitas
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Dari model Perilaku Organisasi Dasar tesebut, terdapat tujuh variabel yang
mempengaruhi keluaran (output) yang berupa produktifitas, absensi, pergantian
karyawan dan kepuasan. Tujuh variabel tersebut adalah karakteristik biografis,
kemampuan, kepribadian, nilai dan sikap, belajar, persepsi dan motivasi. Dari tujuh
variabel pengaruh tersebut, penulis memfokuskan pada motivasi. Penulis
memfokuskan motivasi sebagai hal yang akan dikaji karena seperti yang telah
diketahui bahwa orang - orang tidak hanya berbeda dalam kemampuan mereka
melakukan  sesuatu tetapi juga dalam kemauan mereka atau motivasi mereka
melakukan hal itu. Motivasi seseorang bergantung pada kuat lemahnya motif. Motif
adakalanya diartikan sebagai kebutuhan, keinginan, dorongan, gerak hati dalam diri
seseorang Motif diarahkan pada tujuan yang mungkin berada dalam alam ;adar atau

mungkin alam bawah sadar.

Menurut Hersey dan Blanchard dalam Dharma (1994: 16) Motif adalah ikhwal

n "

mengapanya perilaku. Motif timbul dan mempertahankan aktifitas serta
menentukan arah perilaku seseorang. Menurut esensinya, motif atau kebutuhan
merupakan dorongan utama aktifitas. z
Dari empat output tersebut masing — masing berdiri sendiri artinya bahwa
output yang satu dengan yang lain tidak saling mempengaruhi. Dari ke empat output
tersebut penulis memfokuskan pada produktifitas. Menurut Malayu S. P Hasibuan “
Motivasi penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu karyawan
mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktifitas kerja yang tinggi
(1999: 92). Sedangkan Robbins (1996:24) menjelaskan bahwa ,” Produktifitas itu
menyiratkan suatu pencapain kinerja yang mencakup keefektifan dan efisiensi.”
dengan demikian, dapat dikatakan bahwa produktifitas itu mencakup pencapaian
kerja. Menurut Robbins (1996:198) " Bila seseorang termotivasi maka ia akan
berupaya kuat-kuat. Tetapi kemungkinan keci tingkat upaya yang tinggi akan
menghantar kehasil kinerja pekerjaan yang menguntungkan kecuali bila upaya itu itu

disalurkan dalam suatu arah yang bermanfaat bagi organisasi itu. Jadi kesimpulan
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yang dapat ditarik bahwa motivasi adalah faktor penting yang menentukan tinggi atau
rendah tingkat kinerja dari pegawai. Sehingga model perilaku organisasi dasar yang
dikemukakan oleh Stephen P. Robbins tersebut dapat dipersempit lagi sesuai dengan

scope penelitian yang penulis lakukan seperti model dibawah ini .

motivasi " kinerja

Robbins (1996:24)

Dari model diatas dapat dikatakan secara teoritis, motivasi memiliki
hubungan dengan tingkat pencapaian kinerja
1.4.1 Pengertian motivasi

Pengertian motivasi ditafsirkan secara berbeda-beda oleh para ahli sesuai
dengan tempat dan keadaan masing-masing ahli tersebut. Seperti yang diungkapkan
oleh T. Hani Handoko “ Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut motivasi
( motivasion ) , antara lain kebutuhan (need), desakan (urge), keinginan ( wish), dan
dorongan (drive). ( 1999: 252),

Selain itu menurut Sondang P. Siagian “ Dewasa ini beraneka ragam definisi
tentang motivasi suatu hal yang lumrah dalam ilmu-ilmu pengetahuan yang sifat tidak
eksak. Berbagai hal yang biasanya terkandung dalam definisi tentang motivasi antara
lain adalah keinginan, harapan, kebutuhan, dorongan dan insentif. Karena itulah
dapat dikatakan bahwa bagaimanapun motivasi didefinisikan terdapat 3 komponen
utamanya yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan (1989:142). Sedangkan menurut Drs.
H. Malayu S.P Hasibuan * Motivasi ditinjau dan aspek pasif / statis - motivasi adalah
sebagai kebutuhan dan juga sekaligus sebagai perangsang untuk dapat mengarahkan
dan menggerakkan potensi sumber daya manusia itu kearah tujuan yang digunakan
(1999 : 92).

1.4.2 Pendekatan Motivasi

Menurut T. Hani Handoko (1999 : 255) pada dasarnya pendekatan-

pendekatan motivasi dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu :

1. Teori-teori petunjuk (prescriptive theories)
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2. Teori-teori is1 ( content theories)

3. Teori-teori proses ( proces)

1.4.2.1 Teori-teori petunjuk (prescriptive theories)
Mengemukakan bagaimana memotivasi para karyawan. Teori-teori ini

didasarkan atas pengalaman coba-coba

1.4.2.2 Teori-teori isi ( content theories)

Kadang-kadang disebut teori kebutuhan ( need theories) dalah berkenaan
dengan pernyataan apa penyebab perilaku atau memusatkan pada pertanyaan “ apa “
dari motivasi. Teori-teori yang sangat terkenal diantaranya:

I. Hierarki kebutuhan dari psikolog Abraham W. Maslow
2. Frederick Herzberg dengan teori motivasi pemeliharaan atau motivasi
hiegenis

3. Teori prestasi dari David McCleland

1.4.2.3 Teori-teori proses (process theories)
Berkenaan dengan bagaimana perilaku dimulai dan dilaksanakan atau

menjelaskan aspek bagaimana dari motivasi. Teon-teori yang termasuk kategori-

kategori proses adalah :

I. Teor Pengharapan

2. Teori Pembentukan Perilaku ( operant conditioning )
3. Teon Porter-Lawler
4

Teori Keadilan
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1.4.2.2.1 Teori Hierarki Kebutuhan

Salah satu dari teori motivasi yang sangaf terkenal adalah teori motivasi yang

dikemukakan oleh Abraham H. Maslow. la menghipotesiskan bahwa di dalam diri

setiap individu ada sesuatu jenjang/hierarki kebutuhan, yaitu

1. Faali (fisiologis) : antara lain rasa lapar, haus, perlindungan (pakaian dan
perumahan), seks, dan kebutuhan ragawi lain.

2. Keamanan : antara lain keselamatan dan perlindungan terhadap kcrugian-ﬁsik dan
emosional.

3. Sosial : mencakup kasih sayang, rasa dimiliki, diterima baik, dan persahabatan.

4. Penghargaan : Mencakup Faktor rasa hormat internal seperti harga diri, otonomi
dan prestasi dan faktor hormat eksternal seperti misalnya status, pengakuan, dan
perhatian.

5. Aktualisasi diri @ Dorongan yang mampu ia menjadi, mencakup pertumbuhan,
mencapai potensialnya dan pemenuhan diri,

Dengan tiap kebutuhan ini menjadi cukup banyak untuk dipuaskan, kebutuhan
berikutnya menjadi dominan. Dalam gambar . individu bergerak naik mengikuti
anak-anak tangga hierarki . Dari titik pandang motivasi, teori itu akan mengatakan

bahwa meskipun tidak ada kebutuhan yang pernah dipenuhi secara lengkap, suatu

aktualisasi diri

penghargaan

/ sosial \
/ keamanan \
/ fisiologis A}

Gambar 2
Hierarki Kebutuhan dari Maslow
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kebutuhan yang dipuaskan secara cukup banyak (subtansial) tidak lagi memotivasi.
Jadi jika ingin memotivasi seseorang, menurut Maslow, maka perlu difahami sedang
berada pada anak tangga manakah orang itu dan mengfokuskan pada pada
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan itu atau kebutuhan diatas tingkat itu.

Maslow memisahkan kelima kebutuhan itu sebagai order tinggi dan order
rendah. Kebutuhan faali dan kebutuhan akan keamanan adalah sebagai kebutuhan
order rendah dan kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan dan aktualisasi diri
sebagai kebutuhan akan order tinggi Pembedaan antar kedua order itu berdasarkan
alasan bahwa kebutuhan order tinggi dipenihi secara internal ( di dalam diri orang
itu), sedangkan kebutuhan order rendah terutama dipenuhi secara eksternal ( dengan
upah, kontrak serikat buruh, dan masa kerja, misalnya). Memang kesimpulan yang
wajar untuk ditarik dan diklasifikasikan Maslow adalah masa-masa dimana tingkat
ekonomi membaik, hampir semua pekerja yang dipekerjakan secara permanen telah
dipenuhi sebagian besar kebutuhan besar kebutuhan orde rendahnya.

Maslow mendasarkan konsep herarki kebutuhan pada dua prinsip :

. Pertama, kebutuhan-kebutuhan manusia dapat disusun dalam suatu hierarki dari
kebutuhan terendah sampai kebutuhan tertinggi

2. Kedua, suatu kebutuhan yang telah terpuaskan berhenti menjadi motivator utama
dari perilaku

Menurut Maslow, manusia akan didorong untuk memenuhi kebutuhan yang
paling kuat sesui dengan waktu, keadaan dan pengalaman yang bersangkutan
mengikuti suatu hieraki. Dalam tingkatan ini, kebutuhan pertama yang harus
dipenuhi terlebih dahulu adalah kebutuhan fisiologis, seperti balas jasa, istirahat dan
sebagainya. Setelah kebutuhan pertama dipuaskan, kebutuhan yang lebih tinggi
berikutnya akan menjadi kebutuhan utama yaitu kebutuhan akan keamanan dan rasa
aman. Kebutuhan ketiga akan muncul setelah kebutuhan kedua terpuaskan. Proses ini

berjalan terus sampai sampai terpenuhinya kebutuhan aktualisasi diri, dimana
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manjemen dapat memberian insentif untuk memotivasi hubungan kerja sama,
kewibawaan pribadi serta rasa tanggung jawab untuk mencapai hasil prestasi yang
tinggi dari karyawan.

Proses diatas menunjukkan bahwa kebutuhan-kebutuhan saling tergantung
dan saling menopang. Kebutuhan yang telah terpuaskan akan menjadi berhenti
menjadi motivasi utama dan perilaku, digantikan kebutuhan-kebutuhan selanjutnya
yang mendominasi. Tetapt meskipun suatu kebutuhan telah terpuaskan, kebutuhan ini

masih mempengaruhi perilaku dan tidak hilang hanya intensitasnya lebih kecil.

1.4.2.2.1.1 Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan fisiologis harus harus dipenuht  sehubungan dengan yang
mendukung kehidupan. Termasuk ke dalam tingkatan in1 adalah air, makanan udara,
tidur, kebersihan perlawanan dan pengaturan temperatur. Semua kebutuhan ini minta
didahulukan. dari kebutuhan lainnya tatkal terjadi kegagalan. Seseorang yang
mengalami kekurangan makanan, keamanan, kecintaan dan penghargaan mungkin
akan mencari makanan secara lebih keras dibandingkan yang lainnya. Jika seseorang
didominasikan oleh suatu kebutuhan tertentu pandangannyauntuk yang akan datang
juga cenderung berubah,

Semua kebutuhan fisiologis memiliki karakteristik tertentu dalam keadaan
biasa : .

. Mereka adalah relatif bebas dari satu dan lainnya

o]

Biasanya mereka dapat dibuktikan dengan suatu lokasi khusus dalam
suatu  kumpulan ( sabagai contoh, haus dapat dibuktikan dengan
kerongkongan)

3. Dalam suatu masyarakat yang makmur sepertihalnya kita, kebutuhan ini

adalah luar biasa dibanding berbagai motivator khusus

19
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4. Layaknya agar tetap puas, mereka harus dipertemukan secara berulang-
ulang dalam kurun waktu yang relatif singkat ( seseorang yang mendapat

serangan oksigen harus dipertemukan sedikitnya 12 kali semenit)

1.4.2.2.1.2 Kebutuhan Keamanan

Kalau kebutuhan fisiologis secara relatif benar-benar dipenuhi, kebutuhan
pada tingkatan berikutnya yang lebih tinggi muncul mendominasi tingkah laku
manusia. Ini merupakan kebutuhan keamanan, dikemukakan sebagai harapan bagi
perlindungan terhadap bahaya, ancaman, dan perampasan.  Keinginan untuk
keamanan mengambil bentuk sebagai penelitian terrthadap keamanan ekonomi ( uang

tabungan dan suatu pekerjaan dengan kedudukan tetap dan proteksi).

1.4.2.2.1.3 Kebutuhan Sosial

Kalau kebutuhan fisiologis dan keamanan secara relatif dipenuhi, kebutuhan
sosial menjadi motivasi utama bagi tingkah laku manusia. Dan lagi pula, seluruh
siklus yang tel;ah digambarkan akan terulang sendiri dengan kebutuhan sosial sebagi
pusat yang baru. Kebutuhan ini meliputi kekayaan, asosiasi, penerimaan oleh teman
sebaya sebagaimana kasih sayang. Dalam keadaan seperti ini, cinta tidak sama
dengan seks, yang juga memiliki komponen fisiologis.

Seseorang akan bercita-cita untuk suatu kedudukan dalam golongannya
sendiri dan akan berusah keras untuk mencapainya. Pencapainnya kedudukan seperti

ini akan menjadi suatu yang sangat penting dalam dunia usahanya.

1.4.2.2.1.4 Kebutuhan Penghargaan

Kebutuhan penghargaan atau ego adalah tingkat yang paling rendah diantara
kebutuhan fisiologis, keamanan dan sosial belum menjadi motivator sampai tingkat
kebutuhan yang paling rendah yang benar-benar telah dipenuhi. Lain daripada

tingkatan kebutuhan yang paling rendah, kepentingan penghargaan adalah Jarang
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yang dapat dipenuhi secara sempurna. Akan tetapi sesekali kebutuhan ini menjadi
penting bagi seseorang, yang akan mencari kepuasan secara berkelanjutan.
Kebutuhan akan penghargaan diri dari seluruh penghargaan diri meliputi
kepercayaan diri, kompetensi, prestasi, kebebasan dan kemerdekaan. Pemenuhan
kepentingan ini  membimbing pada ivcrasaan berharga, kekuatan dan menjadi
bermanfaat serta diperlukan di dunia. Mengecewakannya berarti membawa pada
perasaan rendah diri, kelemahan, tidak mau dibantu. Kebutuhan yang berhubungan
dengan penghargaan yang lain meliputi kebutuhan status, apresiasi, gengsi, dan

prestise.

1.4.2.2.1.5 Kebutuhan Aktualisasi Diri

Timbulnya kebutuhan pelaksanaan sendiri adalah setelah semua kebutuhan
telah dipenuhi. Kebutuhan pelaksanaan sendiri meliputi perealisasian kemampuan
seseorang, pemenuhan sendiri, melanjutkan pengembangan diri, dan kreatifitas dalam
pengertian paling luas dalam hal tersebut. Sekalipun jika semua kebutuhan tingkat
yang paling rendah ini dipenuhi, seseorang dapat mengalami ketidakpuasan dan
keresahan jika yang bersangkutan tidak melakukn apa yang sesuai untuknya. Apa
yang telah menjadikan seseorang dianggap potensial, sehingga ia tergugah untuk
melakukannya.

Bentuk kebutuhan ini mendapat perubahan dari orang ke orang lainnya

sebagaimana perubahan kepribadian manusia.

1.4.1 Kinerja

Pegawai atau karyawan dalam suatu organisasi formal mempunyai peranan
yang penting dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, maka harus
diusahakan agar pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik. Untuk
mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan kinerja (prestasi kerja) yang baik dari para

bawahan melalui pelaksanaa tugas-tugas pekerjaannya.
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Tentang istilah kinerja, Mangkunegara (2000 : 97) menjelaskan sebagai
berikut: .

Istilah kinerja berasal dari Job Performance aiau Actual Performance (prestasi

kerja atau prestasi, sesungguhnya yang dicapai seseorang ).Pengertian kinerja

(prestasi kerja ) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan kepadanya.
Dengan demikian, jelas sekali bahwa pengertian kinerja tersebut mengarah kepada
hasil kerja yang telah dicapai atau dihasilkan, baik itu secara kualitas maupun
kuantitas .

Senada dengan pendapat di atas, Moenir (1983:64) mengemukakan
pendapatnya bahwa | Prestasi kerja adalah hasil kerja seseorang pada satu kesatuan
organisasi, dalam waktu tertentu dan dalam ukuran tertentu.” Pace dan Faules
(1998:134) juga membicarakan kinerja sebagai berikut .” kegiatan yang paling lazim
dinilai dalam suatu organisasi adalah kinerja pegawai, yakni bagaimana ia melakukan
segala sesuatu yang berhubungan dengan sesuatu pekerjaan | jab.atan atau peranan
dalam organisasi.” Kalimat ** bagaimana ia melakukan .. menunjukkan pada
tingkat seberapa baik ia melakukan pekerjaanya. Oleh karena itu, hal tersebut juga
mengarah pada hasil kerja yang telah dicapai.

Lembaga Administrasi Negara (LAN) mendefinisikan kinerja sebagai
gambaran mengenai tingkat penyelesaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/tugas
secara efisien dan efektif dalam mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi.

Dari beberapa pengertian kinerja diatas, dapat dikatakan bahwa kinerja
merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang pegawai atau karyawan dalam
melaksanakan pekerjaanya dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Untuk mengukur kinerja, maka diperlukan indikator dari kinerja itu sendiri.
Sedangkan 1.AN mendefinisikan indikator kinerja asebagai ukuran kualitatif’ dan

kuantitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang
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telah ditetapkan dan mencakup indikator masukan (inputs), keluaran (outputs), hasil
(results/outcomes), manfaat (benefits) dan dampak (impacts). Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa indikator kinerja tersebut mencakup kualitas dan kuantitas
hasil kerja itu sendiri.

Tentang kuantitas dan kualitas kerja, Wilson dan Heyel (1972:101)
mengatakannya sebagai berikut

Quality of work (kualitas kerja) menunjukkkan sejauh mana mutu seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang meliputi ketepatan,
kelengkapan dan kerapian. Quantity of Work (kuantitas kerja) adalah jumlah
kerja yang dilaksanakan oleh seorang pegawai dalam suatu periode tertentu.
Hal ini dapat dikatakan dari hasil kerja pegawai dalam menggunakan waktu
tertentu dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya.

Dari pendapat diatas, jelas bahwa kualitas dapat diukur melalui ketepatan,
kelengkapan dan kerapian. Yang dimaksud ketepatan adalah ketepatan dalam
melaksanakan tugas pekerjaan. Artinya, terdapat kesesuaian antara rencana kegiatan
dengan sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Yang dimaksud dengan
kelengkapan adalah kelengkapan dan ketelitian dalam melaksanakan tugasnya. Yang
dimaksud dengan kerapian adalah kerapian dalam melaksankan tugas pekerjaannya.
demikian juga dengan kuantitas kerja yang dapat dilihat dari jumlah kerja dan
penggunaan waktu. Jumlah kerja adalah banyaknya tugas keperjaan yang dapat
dikerjakan. Penggunaan waktu adalah banyaknya waktu yang digunakan dalam
menyelesaikan tugas pekerjaan.

Dengan demikian mempertimbangkan definisi indikator kinerja dari LAN,
konsep kualitas dan kuantitas kerja dari Wilson dan Heyel serta definisi kinerja oleh
Mangkunegara, maka hal tersebut telah melatar belakangi penulis untuk menjadikan
kualitas dan kantitas kerja sebagai indikator untuk mengukur kinerja pegawai Kantor

Departemen Perindustrian dan Perdagangan Jember.
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telah ditetapkan dan mencakup indikator masukan (inputs), keluaran (outputs), hasil
(results/outcomes), manfaat (benefits) dan dampak (impacts). Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa indikator kinerja tersebut mencakup kualitas dan kuantitas
hasil kerja itu sendiri.

Tentang kuantitas dan kualitas kerja, Wilson dan Heyel (1972:101)
mengatakannya sebagai berikut -

Quality of work (kualitas kerja) menunjukkkan sejauh mana mutu seorang
pegawal dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang meliputi ketepatan,
kelengkapan dan kerapian. Quantity of Work (kuantitas kerja) adalah jumlah
kerja yang dilaksanakan oleh seorang pegawai dalam suatu periode tertentu.
Hal imi dapat dikatakan dari hasil kerja pegawai dalam menggunakan waktu
tertentu dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya.

Dari pendapat diatas, jelas bahwa kualitas dapat diukur melalui ketepatan,
kelengkapan dan kerapian. Yang dimaksud ketepatan adalah ketepatan dalam
melaksanakan tugas pekerjaan. Artinya, terdapat kesesuaian antara rencana kegiatan
dengan sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Yang dimaksud dengan
kelengkapan adalah kelengkapan dan ketelitian dalam melaksanakan tugasnya. Yang
dimaksud dengan kerapian adalah kerapian dalam melaksankan tugas pekerjaannya.
demikian juga dengan kuantitas kerja yang dapat dilihat dari jumlah kerja dan
penggunaan waktu. Jumlah kerja adalah banyaknya tugas keperjaan yang dapat
dikerjakan. Penggunaan waktu adalah banyaknya waktu yang digunakan dalam
menyelesaikan tugas pekerjaan.

Dengan demikian mempertimbangkan definisi indikator kinerja dari LAN,
konsep kualitas dan kuantitas kerja dari Wilson dan Heyel serta definisi kinerja oleh
Mangkunegara, maka hal tersebut telah melatar belakangi penulis untuk menjadikan
kualitas dan kantitas kerja sebagai indikator untuk mengukur kinerja pegawai Kantor

Departemen Perindustrian dan Perdagangan Jember.
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1.5 Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pernyataan yang bersifat sementara dan merupakan
rumusan yang menyatakan harapan bagi penulis tentang hubungan dari variabel |
dimana akan memberikan suatu kepastian terhadap suatu dasar pemikiran yang telah
dituangkan dalam hubungan sebagai berikut
“Hipotesis adalah merupakan kesimpulan tetapi kesimpulan ini belum final
dan masih harus dibuktikan kebenarannya, jelaslah hipotesis merupakan
dugaan yang dianggap benar kemungkinannya untuk menjadi suatu jawaban
yang benar .7 ( 1978:39)
Selanjutnya Nasir (1986 - 186) menjelaskan hipotesis sebagai berikut :
Hipotesis kerja (111) mempunyai rumusan dengan implikasi alternatif di
dalamnya, Hipotesis kerja diuji untuk diterima dan dirumuskan dalam desain
yang non eksperimental. Hipotesis Nol (Ho) diformulasikan untuk ditolak
sesudah pengujian dengan menggunakan statistik dan biasanya digunakan
untuk penelitian esperimental
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan
kesimpulan sementara yang menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih
yang harus diuji kebenarannya terlebih dahulu.
Selanjutnya kegunaan arti hipotesis  dalam suatu penelitian  menurut
Koentjaraningrat adalah sebagai berikut
1. Memberi tujuan yang jelas bagi penelitian
2. Membantu dalam penentuan arahan yang harus ditempuh dalam
pembahasan ruang lingkup penelitian dalm memilih fakta-fakta yang menjadi
pokok perhatian dan dengan menentukan faktor-faktor yang relevan.
Berdasarakan uraian diatas maka perumusan hipotesis yang penulis rumuskan
sesuai dengan permasalahan di dalam penelitian ini
HO vyaitu “ tidak ada hubungan antara motivasi dengan kinerja pegawai di

Kantor Departemen Perindustrian dan Perdagangan Jember ™.
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H1 yaitu ™ ada hubungan antara motivasi dengan kinerja pegawai di Kantor

Departemen Perindustrian dan Perdagangan Jember .

1.6 Model Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model penelitian yang menunjuk
hubungan antara satu variabel pengaruh dan satu variabel terpengaruh dengan model

bagan sebagai berikut :

Dimana :
X = Variabel motivasi pegawai Kantor DEPPERINDAG Jember
Y = Variabel kinerja pegawai Kantor DEPPERINDAG Jember

1.7 Definisi Operasional
Dalam suatu penelitian variabel-variabelnya harus dapat
dioperasionalisasikan dalam bentuk yang konkrit untuk memudahkan pengukuran
tabel, Menurut Moelyarto Tjokrowinoto definisi operasional adalah -
* Penyusunan tentang variabel atau konsep-konsep secara spesifik sehingga
Jelas dimensi-dimensi maupun variabel tadi . Suatu penelitian untuk definisi
operasional ditentukan oleh situasi penelitian sehingga ada batasan dalam
definisi operasional " (1981:12)
Lebih lanjut operasionalisasi dari masing-masing variabel yang ada di dalam

penulisan ini diuraikan sebagai berikut -

1.7.1 Operasionalisasi variabel motivasi
Seperti yang telah dijelaskan terlebih dahulu bahwa motivasi adalah kegiatan
sadar yang dilakukan oleh pimpinan untuk mempengaruhi perilaku bawahannya agar

mengarah pada tercapainya tujuan organisasi. Pemberian motivasi ini dilakukan agar
Y g
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bawahan dapat bekerja dengan baik sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara
efektif dan efisien.
Dalam penelitian ini yang merupakan indikator dari motivasi adalah :
1. Kebutuhan fisiologis
Kebutuhan keamanan

2

3. Kebutuhan sosial

4. Kebutuhan penghargaan
5

Kebutuhan aktualisasi dir

1.7.1.1 Kebutuhan fisiologis

Kebutuhan fisiologis harus harus dipenuhi sehubungan dengan yang
mendukung kehidupan. Termasuk ke dalam tingkatan ini adalah air, makanan udara,
tidur, kebersithan perlawanan dan pengaturan temperatur. Semua kebutuban ini minta
didahulukan. dari kebutuhan lainnya tatkal terjadi kegagalan. Seseorang yang
mengalami kekurangan makanan, keamanan, kecintaan dan penghargaan mungkin
akan mencari makanan secara lebih keras dibandingkan yang lainnya. Jika seseorang
didominasikan oleh suatu kebutuhan tertentu pandangannya untuk yang akan datang
juga cenderung berubah.

Berdasarkan  penjelasan diatas maka item -item dari kebutuhan fisiologis
adalah :
. Kebutuhan akan sandang
2. Kebutuhan akan pangan

3. Kebutuhan akan papan

1.7.1.2 Kebutuhan keamanan
Kalau kebutuhan fisiologis secara relatif benar-benar dipenuhi, kebutuhan
pada tingkatan berikutnya yang lebih tinggi muncul mendominasi tingkah laku

manusia. Ini merupakan kebutuhan keamanan, dikemukakan sebagai harapan bagi
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perlindungan terhadap bahaya, ancaman, dan perampasan. Keinginan untuk
keamanan mengambil bentuk sebagai penelitian terrhadap keamanan ckonomi (vang
tabungan dan suatu pekerjaan dengan kedudukan tetap dan proteksi).

Berdasarkan pendapat diatas kebutuhan keamanan dijelaskan melalui item-
item sebagai berikut:
. Kebutuhan akan jaminan pensiun

2. Kebutuhan akan kondisi kerja yang aman

1.7.1.3 Kebutuhan sosial

Kalau kebutuhan fisiologis dan keamanan secara relatif dipenuhi, kebutuhan
sosial menjadi motivasi utama bagi tingkah laku manusia. Dan lagi pula, seluruh
siklus yang tel:ah digambarkan akan terulang sendiri dengan kebutuhan sosial sebagi
pusat yang baru. Kebutuhan ini meliputi kekayaan, asosiasi. penerimaan oleh teman
sebaya sebagaimana kasih sayang Dalam keadaan seperti ini, cinta tidak sama
dengan seks, yang juga memiliki komponen fisiologis.

Seseorang akan bercita-cita untuk suatu kedudukan dalam golongannya
sendiri dan akan berusah keras untuk mencapainya. Pencapainnya kedudukan seperti
ini akan menjadi suatu yang sangat penting dalam dunia usahanya.

Berdasarkan pendapat diatas maka kebutuhan sosial adalah mempergunakan
item-item sebagai berikut -

I~ Kebutuhan akan perasaan memiliki, diterima dan menerima di dalam kantor
2. Kebutuhan unutk berkomunikasi dengan orang lain

3. Kebutuhan akan suasana yang baik di kantor

1.7.1.4 Kebutuhan harga diri
Kebutuhan harga diri atau ego adalah tingkat yang paling rendah diantara
kebutuhan fisiologis, keamanan dan sosial belum menjadi motivator sampai tingkat

kebutuhan yang paling rendah yang benar-benar telah dipenuhi. Lain daripada tingkat
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kebutuhan yang paling rendah kepenetingan penghargaan adalah jarang yang dapat
dipenuhi secara sempurna. Akan tetapi kebuthan itu akan menjadi penting bagi
seseorang, yang akan mencarn kepuasan secara berkelanjutan. Kebutuhan akan
penghargaan dari meliputi kepercayaan diri, kehormatan diri, kompentensi , prestasi,
kebebasan dan kemerdekaan Pemenuhan kepentingan ini membimbing pada
perasaan berharga, kapabelitas kekuatan menjadi bermanfaat serta diperlukan di
dunia. Mengecewakannya berarti membawa pada perasaan merendah, kelemahan
tidak mau dibantu. Kebutuahn yang berhubungan dengan penghargaan yang lain
meliputi kebutuhan status, pengakuan, apresiasi, gengsi, pengakuan dan prestise.
Berdasarkan pendapat diatas maka kebutuhan harga diri adalah
mempergunakan item- item sebagi berikut
1. Kebutuhan akan prestasi dan reputasi

2. Kebutuhan ingin dihargai

1.7.1.5 Kebutuhan Aktualisasi Diri

Timbulnya kebutuhan pelaksanaan sendiri adalah setelah semua kebutuhan
telah dipenuhi. Kebutuhan aktualisasi diri perealisasian kemampuan seseorang,
pemenuhan sendiri, melanjutkan  pengembangan  diri, dan kreatifitas  dalam
pengertian paling luas dalam hal tersebut. Sekalipun jika semua kebutuhan tingkat
yang paling rendah ini dipenuhi seseorang mengalami ketidak puasaan dan keresahan
Jika yang bersangkutan tidak melakukan apa yang sesuai dengan untuknya. Apa yang
telah menjadikan seseorang dianggap potensial, sehingga ia tergugah untuk
melakukannya

Berdasarkan pendapat diatas maka untuk kebutuhan aktualisasi diri adalah
mempergunakan item-item sebagai berikut
1. Kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri

2. Kebutuhan akan pekerjaan yang menuntut kreatifitas
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Untuk mengetahui gambaran analisis, ditetapkan aturan yang akan menjadi
pedoman dalam pengukuran data-data hasil penelitian. Dalam pengukuran variabel-
variabel yang terdiri dari indikator-indikator, maka akan diberikan skor atas item-
item dari masing masing indikator. Pengukuran atau penilaian tersebut dengan
memberikan skor antara 1-5 yang merupakan nilai atas jawaban responden.

1. Jawaban a (kebutuhan fisiologis) mendapat skor 1

2. Jawaban b (kebutuhan keamanan) mendapat skor 2

3. Jawaban ¢ (kebutuhan sosial ) mendapat skor 3
4

Jawaban d ( kebutuhan penghargaan ) mendapat skor 4

Jawaban e ( kebutuhan aktualisasi diri) mendapat skor 5

1.7.2 Variabel Kinerja Pegawai Kantor Depperindag (Y)

Berdasarkan penjelasan dalam penjelasan diatas, maka variabel terpengaruh
(Y) yaitu kinerja pegawai Kantor Departemen Perindustrian danPerdagangan Jember
dapat diukur dengan indikator-indikator -
1. Kualitas kerja (Y1)
2. Kuantitas kerja (Y2)

1.7.2.1 Kualitas Kerja (Y1)
Kualitas kerja adalah menunjukkan sejauhmana mutu seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas-tugasnya yang meliputi ketepatan | kelengkapan dan kerapian.
Berdasarkan pengertian di atas, indikator kualitas kerja dapat diukur dengan
item-item sebagai berikut -
I. Ketepatan dalam melaksanakan tugas pekerjaan
2. Kelengkapan dan ketelitian dalam melaksanakan tugasnya

3. Kerapian dalam melaksanakan tugas pekerjaannya
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1.7.2.2 Kuantitas Kerja (Y2)

Kuantitas kerja adalah jumlah kerja yang dilaksanakan oleh seorang pegawai
dalam suatu periode tertentu. Hal int dapat dilihat dan hasil kerja pegawai dalam
penggunaan waktu tertentu dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas-tugas
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

Dart pendapat diatas, indikator kuantitas kerja dapat diukur dengan
menggunakan item-item sebagai berikut:

1. Banyaknya tugas pekerjaan yang dapat dikerjakan
2. Banyaknya waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tugas pekerjaan

Adapun kritenia atau kategori-kategonn dalam menilai tinggi rendahnya

variabel Y adalah berdasarkan jumlah item-item dan masing-masing variabel

dikalikan skor 3 atau skor | sehingga dalam menentukan skor untuk variabel Y

adalah:
3 x 15 = 45 sebagai skor tertinggi
I x 15 = 15 sebagai skor terendah
Dari penentuan skor tersebut maka dapat diketahui perjanjian pemberian skor
sebagai berikut :
1. Variabel Y tinggi jika setiap responden memiliki skor = 11 - 15

2. Vanabel Y rendah jika setiap responden memiliki skor =5 - 10

1.8 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu hal yang penting dari suatu penelitian
ilmiah | dimana metode ini digunakan sebagai landasan bergerak dalam mendapatkan
data-data yang obyektif, lengkap dan dapat dipertanggung jawabkan, sehingga suatu
penelitian ilmiah mempunyai kebenaran yang dapat dibuktikan dengan kenyataan
vanga ada di lapangan,

Sehubungan dengan hal itu Koentjaraningrat mengemukakan pendapatnya

sebagai berikut :
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“ Metode adalah cara atau jalan, sehubungan dengan upaya ilmiah, maka
metode menyangkut masalah cara kerja untuk memahami obyek yang menjadi

sasaran ilmu yang bersangkutan.™ (1985:7)

Sedangkan penelitian menurut pendapat yang dikemukakan oleh Sutrisno
Hadi adalah :

“ Sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran
suatu penelitian usaha mana yang dilakukan dengan metode - metode
ilmiah.”(1984:4)

Dengan demikian metode ilmiah merupakan alat atau cara kerja memahami
obyek yang menjadi sasaran penclitian yang disesuaikan dengan ilmu-ilmu yang
bersangkutan. Selanjutnya dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
sebagai berikut

I. Penentuan populasi
2. Metode penentuan sampel

3. Metode pengumpulan data

4. Metode analisa data

1.8.1 Penentuan Populasi

Sebelum mengadakan penelitian, terlebih dahulu peneliti’ menentukan
populasi yang akan diteliti. Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi yang
dimaksud dengan populasi adalah sebagai berikut:

“ Populasi yang adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya
akan diduga ™ (1989 : 152)

Dalam hal ini populasi yang penulis jadikan penelitian adalah seluruh pegawai

kantor Departemen Perindustrian dan Perdagangan Jember,
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1.8.2 Metode Penentuan Sampel

Dalam suatu penelitian, disamping kita harus menentukan populasi, kita juga
dituntut untuk juga dapat menentukan sampel. Oleh karena itu tidak seluruh jumlah
individu dalam populasi diperlukan untuk diteliti. Hal ini dilakukan untuk menjaga
agar penelitian yang dilakukan agar tidak memakan biaya yang banyak dan waktu
yang lama. Seperti yang dikemukakan oleh Winarno Surahmad sebagai berikut

* Karena tidak mengkin penyelidikan dilakukan selalu langsung meyelidiki
segenap populasi padahal tujuan penelitian adalah untuk menemukan generalisasi
yang dapat berlangsung secara umum. Karena seringkali penyelidikan terpaksa
menggunakan sebagian saja dari populasi yakni sejumlah sampel yang dipandang
representatif terhadap penelitian kita.™ (1985:93)

Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa metode pengambilan
sampel ini diharapkan dapat memberikan gambaran dari keseluruhan individu yang
diteliti. Adapun pengertian sampel menurut Sutrisno Hadi adalah sebagai berikut :

“ Sebagian individu yang diteliti adalah sampel contoh (moster). Sedangkan
individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang di peroleh dari sampel itu hendak
digeneralisasikan disebut populasi atau universe.” (1984:70)

Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi yang menentukan besarnya
sampel dalam penelitian yaitu dengan memperhatikan empat faktor -

I Derajat keseragaman dari populasi

2. Preposisi yang dikehendaki dari penelitian

3. Rencana analisa

4. Tenaga, biaya, dan waktu. “ ( 1989:150-152)

Berpijak dari pendapat diatas, maka dalam penelitian ini penulis mengambil
sampel dengan cara studi sensus yaitu populasi sasaran dijadikan sampel total, Jadi

yang dijadikan sampel adalah seluruh pegawai yaitu 42 orang,
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1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data dan keterangan-keterangan yang berhubungan
dengan obyek penelitian yang akurat maka digunakan teknik yang tepat. Adapun
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Teknik Observasi

Sutrisno Hadi memberikan pendapatnya mengenai observasi sebagi berikut

“ Sebagai metode ilmiah observasi biasanya diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti
yang luas observasi scbenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan
baik secara langsung maupun tidak langsung "( 1984:136)

Berdasarkan pengertian ini penulis berusaha melihat dan  mengamati

fenomena-fenomena yang terjadi pada lingkungan yang terjadi di kantor

Departemen  Perindustrian  dan Perdagangan  Jember dan melakukan

pencatatan data-data yang diperlukan.

b. Teknik Interview
Interview atau wawancara merupakan salah satu pengumpulan metode data
dengan cara bertanya langsung kepada responden. Sehingga interview ini
melibatkan dua fihak yaitu penanya dan fihak responden.
Berkaitan dengan interview ini, Irawati Singarimbun  mengemukakan
pendapatnya :
© Wawancara adalah mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung
kepada responden.™ ( Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, 1989:192)
Dari pengertian ini maka tugas peneliti adalah mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan mencatat  hasil dari Jawaban-jawaban yang diberikan

responden.
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c¢. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan cara-cara
menggali data-data, dokumen-dokumen serta surat-surat penting yang ada di lokasi
tempat penelitian. Koentjaraningrat berpendapat :
“ pada umumnya data yang tercantum dalam berbagai jenis dokumen itu
merupakan satu-satunya alat untuk mempelajari permasalahan tertentu, antara
lain karena tidak dapat diobservasi lagi dan tidak dapat diingat lagi”
(1983:66)
Sehingga data yang diperoleh dari teknik dokumentasi ini berupa data yang
dijadikan sebagai pelengkap dari data primer. Disini penulis mendapatkan dari

bagian tata usaha.

d. Teknik Kuisioner
Kuisioner merupakan serangkaian pertanyaan yang disusun berdasarkan
tujuan penelitian yang diberikan kepada responden , dengan tujuan untuk dijawab.
Sesuai dengan pendapat Koentjaraningrat :
“ Suatu daftar yang berisikan suatu rangkaian mengenai suatu hal dalam satu
bidang. Dengan demikian kuisioner dimaksudkan sebagi suatu daftar
pertanyaan untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban dari responden.”
(1983:26)
Dalam hal ini penulis menggali data dengan menyebarkan angket/ daftar
pertanyaan yang berupa kuisioner tertutup yaitu pertanyaan yang ada telah

disediakan untuk dipilih.

1.8.4 Metode Analisa Data
Analisa data dilakukan dengan dua cara seperti yang dikemukakan oleh

Koentjaraningrat berikut ini :
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“ Sesungguhnya analisa ini dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
kualitatif dan kuantitatif . Perbedaan itu tergantung dari data yang
dikumpulkan oleh peneliti.” (1977:26)

Adapun yang dimaksud dengan analisa kualitatif dan analisa kuantitatif
adalah sebagai berikut :

a. Analisa data Kualitatif, digunakan bila data yang dikumpulkan sedikit bersifat
menografis atau berwujud kasus-kasus sehingga tidak dapat disusun ke dalam
struktur klasifikasi .

b. Analisa data kuantitatif | digunakan bila data yang dikumpulkan berjumlah besar
dan mudah diklasifikasikan kedalam kategori-kategori. (Koentjaraningrat, 1977
:328).

Berdasarkan pendapat diatas maka penulis menggunakan data kuantitatif dan
dalam menghitung sekaligus mengambil korelasi, untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang penulis kemukakan dalam rumusan masalah diatas. Analisis data
secara secara kuantitatif dipakai untuk menunjukkan seberapa besar kecilnya
hubungan 2 variabel melalui uji statistik. Dalam penelitian ini penulis meggunakan
analisis data kuantitatif yang mempunyai ciri dapat dinilai dengan angka. Setelah
data terkumpul, dianalisis dengan statistik parametrik yaitu menggunakan koefisien
korelasi rank spearman dengan mempertimbangkan bahwa penelitian ini berskala
ordinal dengan sampel diatas sepuluh ( N> 10 ).

Menurut Sidney Siegel ( 1997 © 255 ) rumus Rank Spearman adalah

sebagai berikut :

s=1-
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Dan apabila terdapat jumlah rank yang kembar, maka digunakan

rumus sebagai berikut

EN+EYI-Tadit

5=

IVIX Y

Sedangkan untuk mencari X’ adalah scbagai berikut :

N'- N
X = = Iix
12
Untuk mencari Tx adalah :
Tt
Tx =
12
Kemudian untuk mencari Y* adalah sebagai berikut
N'-N
v2 = ey
12
Mencari Ty adalah :
29t
Ty
12

Setelah didapat dari uji statistik maka untuk menguji rs digunakan rumus t -

test sebagaai berikut -
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v N-2

t-test =rs

1-rs’
( Sidney sigel ; 1985 : 263)

Adapun taraf signifikan yang penulis tentukan adalah 0,05 atau taraf
kepercayaan sebesar 95 % sehingga apabila teryata nilai hitung lebih besar dari nilai
yang tertera pada tabel ( angka kritis ), maka hipotesis nihil ( Ho ) ditolak dan
hipotesis kerja ( 111 ) diterima begitu juga sebaliknya.

Keterangan : .
rs = Korelasi rank Spearman
N = Jumlah responden
di = Perbedaan selisih antar jenjang
x2 dan y2 = Variasi dari nilai x dan y
Txdan Ty = Frekuensi kembar dari variabel x dan y

1 = Nilai kembar dan x dan y
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BAB I1
DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi daerah penelitian merupakan gambaran mengenai lokasi atau
daerah tempat penelitian itu dilakukan. Daerah yang dijadikan tempat untukk
mengadakan penelitian ini adalah  kantor Departemen Perindustrian dan
Perdagangan Jember. .

Dengan memperhatikan deskripsi  daerah penelitian akan membantu
peneliti dalam memahami situasi, kondisi, wilayah kerja, program kerja, struktur
organisasi, kepegawaian, permasalahan yang dihadapi dan segala hal yang
bersangkutan dengan daerah penelitian ini. Dengan demikian akan memudahkan
pula untuk mengumpulkan informasi dan data-data dalam meneliti suatu kegiatan
penelitian.

Sedangkan gambaran sepintas mengenai daerah penelitian ini dapat
diperoleh melalui berbagai cara, baik data sekunder maupun data primer yang

keduanya saling mendukung.

2.2 Sejarah berdirinya kantor Deperindag Kabupaten Jember

Kantor Departemen Perindustriann dan Perdagangan Kabupaten Jember
yang sebelumnya bernama Kantor Departemen  Perdagangan, ditetapkan tanggal
9 April 1957 melalui keputusan Menteri Perdagangan No. 585/KP/85 tannggal 20
Maret 1957. Penetapan ini berdasarkan Keppres No 131/M/1957 tanggal 4 Juni
1957. Dalam Kabinet Pembangunan 1V tanggal 21 Maret 1983 istilah Departemen
Perdagangan dan Koperasi dipecah menjadi Departemen Perdagangan dan
Koperasi.

Pada Kabinet Pembanguan 1V diadakan penggabungan antara Departemen
Perindustrian dan  Perdagangan menjadi  satu  Departemen yang bernama
Departemen Perindustrian dan Perdagangan. Penggabungan kedua departemen

ditetapkan tanggal 6 Deesember 1995 dan penetapan ini berdasarkan Keputusan
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Presiden  No. 388/M/1995. Karena adanya penggabungan antar kedua

departemen, maka kegiatan admnistrasi perkantorannya ditempatkan di kantor

Departemen  Perdagangan dengan  Kantor Departemen  Perindustrian  dan

Perdagangan Kabupaten Jember yang berlokasi di Jalan Kalimantan No. 82

kabupaten Jember. Adapun tugas tugas yang diaksanakan di Kantor Departemen

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember meliputi -

. Melaksanakan mengelola administrasi

2. Menangani surat izin pendirian perusahaan perdagangan dan perusahaan
industri

3. Menangani surat izin usaha dagang, Ijin Usaha Industri/TDI

4. Menangani usaha perdagangan luar negeri eksport - import

5. Mengadakan pembinaan kepada pengusaha industri kecil dan usaha kecil
yang ada di masyarakat atau kelompok masyarakat ( teknis dan bantuan
permodalan )

6. Mengadakan koordinasi dengan instansi-instansi terkait

Kantor Departemen Perindustrian dan Perdagangan kabupaten Jember
yang dibangun pada tahun 1962 bertujuan untuk menangani semua izin usaha
dagang dan izin perusahaan sekarisidenan Besuki, Jember, Bondowoso,
Situbondo dan Banyuwangi. dengan semakin banyaknya perusahaan yang berdiri
dan semakin luasnya kegiatan yang dilakukan maka pada tahun 1979 dibangun
kantor cabang masing-masing kabupaten, sehingga Kantor Departemen
Perdagangan pertama berada di jalan Moh. Sroedji No. 147 dengan luas tanah :
1000 M’ dan luas bangunan 434 M’ Sekarang kantor tersebut dipergunakan
untuk perumahan Dinas kepala Kantor Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten

Jember.

2.2 Struktur Organisasi Departemen Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Jember
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Adapun struktur organisasi Kantor Departemen Perindustrian dan Perdagangan

kabupaten Jember dapat dilihat pada gambar berikut ini -

2.3 Uraian Tugas

2.3.1 Kepala Kantor

Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Kantor Wilayah
Departemen  Perindustrian  dan  Perdagangan  berdasarkan
ketentuan dan petunjuk dari Kantor Wilayah dann Pusat
Memimpin pelaksanaan tugas Kantor Departemen Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Jember

Mengkoordinasikan, membimbing dan  membina  seluruh
karyawan/ karyawati di lingkungan Depperindag

Berkoordinasi/ memelihara kerjasama dengan instansi-instansi

lain dunia usaha/dunia industri

2.3.2 Kepala Sub Bagian Tata Usaha

(%)

n

- Memberikan pelayanan administrasi kepada semua unsur yang

ada di  Depperindag serta pelayanan hukum, termasuk

pembuatan/koordinasi laporan baik rutin maupun insidental

- Mengkoordinasi  kelancaran  pelaksanaan tugas  urusan

keuangan, kepegawaian, hukum dan umum

Membuat konsep surat menyurat baik yang bersifat biasa

maupun rahasia

- Membuka surat masuk yang bersifat biasa

- Mengerjakan agenda surat masuk yang bersifat biasa
6.

Membantu pimpinan dalam pelayanan tamu, humas dan

kesekretariatan

- Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugas ketatausahaan
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8. Mempersiapkan bahan-bahan untuk koordinasi dengan instansi

lain

9. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan

A. Kepala Urusan Kepegawaian

I Melakukan urusan kepegawaian

2. Mengelola berkas-berkas kepegawaian

3. Menyusun Daftar Urutan Kepangkatan (DUK)

4. Menyiapkan usulan-usulan :

Kenaikan pangkat reguler/ pilihan

Kenaikan gaji berkala

Kartu pegawai/kartu Taspen/kartu Askes

Cuti

Mengelola/ daftar hadir pegawai

Menyusun/membuat surat keterangan untuk mendapatkan
pembayaran tunjangan keluarga

Menyusun/membuat surat pernyataan menduduki jabatan,
pernyataan melaksanakan tugas

Bersama-sama dengan Kaur Umum mempersiapkan

pelantikan dan serah terima jabatan dan rapat-rapat dinas

2.3.2 B. Kepala urusan Keuangan

1.
.

Melaksanakan urusan keuangan

Menyiapkan penyusunan Daftar Usulan Kegiatan (DUK) dan

Daftar Usulan Proyek (DUP)

Mengelola Urusan Keuangan

*  Memantau realisast anggaran

*  Membuat laporan keuangan

* Mempersiapkan bahan serta memberi pelayanan, pengurusan

gaji, tunjangan lembur, biaya perjalanan dinas
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Mempersiapkan pertanggung jawaban keuangan

Memelihara berkas-berkas keuangan

4. Mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas-tugas keuangan

5. Membantu melakukan urusan keuangan baik rutin maupun proyek

6. Membantu dan mempersiapkan bahan untuk menjalin kerjasama

dengan instansi lain’

2.3.2 C. Kepala Urusan Hukum

6.

Melakukan urusan pelayanan  hukum  dan peraturan
perundang-undangan

Mempelajari  dan memnghimpun  peraturan perundang-
undangan yang berlaku

Menyimpan, menpawasi segala buku peraturan dan
perundang-undangan baik yang berasal dari Depperindag
maupun instansi lintas sektoral

Membantu penyelesaian segala persoalan yang timbul karena
perundang-undangan dan peraturan

Mempertanggung jawabkan tugas-tugas urusan hukum
Menyiapkan sepgala  bahan-bahan laporan, evaluasi untuk
perencanaan keperluan dinas

Menghimpun dan menyimpan buku-buku laporan tahunan

dari instansi

2.3.2 D. Kepala Urusan Umum

Mengatur urusan surat masuk dan surat keluar, hubungan

masyarakat, protokol dan rumah tangga informasi dan laporan

Merencanakan pembalian alat-alat perkantoran/inventaris dan

merencanakan jadwal pemeliharaan peralatan gedung kantor,

rumah dinas, dan inventaris lainnya

Membuat laporan
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* Konservasi energi
* Inventaris triwulan

4. Melaksanakan persiapan upacara/ pertemuan dinas

5. Bersama-sama dengan kaur Kepegawaian menyiapkan pelantikan
dan serah terima jabatan

6. Melayani permintaan data-data dari instansi luar/pemda

7. Mengelola dan mengoptimalkan barang-barang inventaris negara,
baik yang berupa peralatan, kendaraan, maupun gedung kantor

8. Mengkoordinasi kelancaran Laporan Rutin, Bulanan, Triwulan,
dari tiap-tiap seksi

9. Mempersiapkan laopran-laporan tentang tugas-tugas urusan umum

10. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh pimpinan

2.3.3 Kepala Seksi Industri Kimia dan hasil Hutan

h

6.

Mempersiapkan bahan bimbingan teknis dan penyuluhan, penanaman
modal, pemanfaatan fasilitas berusaha. cara penggunaan bahan baku
dan bahan penolong, pencegahan pencemaran serta urusan perijinan
Menyusun laporan IKAHIH
Menyusun konsep rekomendasi izin usaha pendaftaran IKAHH sesuali
dengan keetentuan yang berlaku
Menyusun bahan petunjuk penggunaan bahan baku penolong, mesin
peralatan, penerapan teknologi, pengembangan kapasitas produksi
dalam rangka peningkatan mutu produksi
Menyusun bahan pembinaan dan pengembangan [IKAHH sesuai
dengan kebijaksanaan pembangunan daerah dengan memperhatikan
potensi sumber daya alam dan mausia yang (ersedia
Menyusun bahan konsultasi dengan Pemda Tk, I serta kerjasama
dengan instansi terkait sccara terpadu guna pelaksanaan program
keterkaitan di bidang IKAT dan penciptaan iklim yang baik
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7. Menyusun konsep Tanda Daftar Industri (TDI) dan Ijin Usaha Industri

(IUT) dan meyusun laporan Seks IKAHH sebagai bahan laporan

Triwulan, semester (TUPOKSI) dan laporan tahunan

2.3.3 A. Kasubsi Kimia
..

6.

Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan dan
pengembangan sarana, usaha, produksi, penerapan standart dan
peengawasan mutu, pencegahan pencemaran

Pemantuan dan evaluasi peningkatan kerjasama dengan  dunia
usaha di bidang industri kimia

Memberikan layanan informasi kepada investor atau calon
investor mengenai  berbagai peraturan  investasi prosedur
pengajuan ijin usaha atau Tanda Daftar Industri

Memeriksa keebenaran Tanda Daftar Industri (TDI) dan ljin
Usaha Industri (1U1) sesuai dengan ketentuan yang berlaku
Melakukan pemeriksaan dilokasi proyek atau pabrik untuk
mengetahui  kebenaran  dan  kelayakan serta Berita Acara
Pemeriksaan dan menyusun konsep surat peringatan keperusahaan
industri kimia yang tidak memenuhi ketentuan yang tidak berlaku

Membuat laporan Sub Seksi Industri Kimia sebagai pertanggung

Jawaban dan melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan

233 B. Kasubsi Agro

r

Melakukan penyiapan bahan bimbingan dann pengembangan
sarana, usaha, produksi, penerapan standart, dan pengawasan
mutu, pencegahan pencemaran

Pemantauan dann evaluasi peningkatan kerjasama dengan dunia
usaha di bidang industri agro

Menyusun bahan pembinaan dan pengembang industri agro

sesuat  dengan  kebijaksanaan  industri  daerah dengan
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memperhatikan potensi sumber daya alam dan manusia yang
tersedia

Menyusun konsep surat peringatan ke perusahaan industri agro
yang tidak memenuhi ketentuan seperti kapasitas produksi,
tenaga kerja dan perencanaan industri

Membuat  laporan  Sub  Seksi  Industri Agro  sebagai
pertanggungjawaban, serta melaksanakan tugas lain yang

diberikan oleech atasan

2.33 C. Kasubsi Hasil Hutan

)

]

Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan dan
pengembangan sarana, usaha, produksi, penerapan standart dan
pengawasann mutu, pencegahan pencemaran

Pemantauan dan evaluasi peningkatan kerjasama dengan dunia
usaha di bidang industri hasil hutan

Menyusun bahan pembinaan dan pengembangan Industri Hasil
Hutan sesuai dengan kebijaksanaan daerah dengan memperhatikan
potensi sumber daya alam dan manusia vang tersedia

Menyusun konsep surat peringatan ke perusahaan Hasil Hutan
yang tidak memenuhi ketentuan seperti kapasitas produksi, tenaga

kerja dan perencanaan industri

233 D Kasubsi Pulp dan Kertas

Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan dan
pengembangan sarana, usaha, produksi, penerapan standart dan
pengawasan mutu, pencegahan pencemaran

Pemantauan dan evaluasi peningkatan kerjasama dengan dunia
usaha di bidang industri pulp dan kertas

Menyusun bahan pembinaan dan pemgembangan industri pulp

dan kertas sesuai dengan kebijaksanaan Daerah dengan
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memperhatikan potensi sumber daya alam dan mausia yang
tersedia

4. Memberikan layanan informasi kepada investor atau calon
investor mengenai  berbagai peraturan investasi prosedur
pengajuan ijin usaha atau Tanda Daftar Industri

5. Menyusun konsep surat peringatan ke perusahaan industri pulp
dan kertas yang tidak memenuhi ketentuan seperti kapasitas
produksi, tenaga kerja dan perencanaan industri

6. Membuat laporan Sub Seksi Industri Pulp dan Kertas sebagai
pertanggungjawaban  dan  melaksanakan tugas lain  yang

diberikan atasan

234 Kepala Seksi Industri Logam, Mesin, Elektronika dan Aneka

6.

Menyiapkan bahan bimbingan teknis dan penyuluhan, penanaman
modal, pemanfaatan fasilitas berusaha, cara penggunaan bahan
baku dan bahan penolong, pencegahan pencemaran serta urusan
perijinan

Menyusun rencana pelaksanaan seksi ILMEA sebagai pelaksanaan
tugas

Menyusun laporan [LMEA

Menyusun konsep  surat ijin usaha pendaftaran ILMEA sesuai
dengan peraturan yang berlaku

Menyusun pembinaan dan pengembangan ILMEA sesuai dengan
kebijaksanaan pembangunan daerah dengan memperhatikan sumber
daya manusia dan alam yang tersedia

Menyiapkan bahan pembinaan, pemantauan dan evaluasi kegiatan
di bidang ILMEA

Membina  hubungan  kerjasama dengan  Pemda, instansi
Pemerintah/Swasta, serta lembaga/asosiasi dalam rangka kegiatan

promosi terhadap investasi di bidang ILMEA
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8. Menyiapkan bimbingan teknis serta pemantauan, penanggulangan

dan pencegahan pencemaran di bidang [LMEA

234 A Kasubsi Logam, Mesin dan Perckayasaan

i

Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan dan
pengembangan sarana, usaha, produksi, penerapan standartdan
pengawasan mutu, pencegahan pencemaran

Pemantauan dan evaluasi peningkatan kerjasama dengan dunia
usaha di bidang industri logam, mesin dan perekayasaan
Melakukan pemeriksaan kebenaran data, kelayakan usaha dan
membuat berita acara pemeriksaan perusahaan di  bidang
industri logam, mesin dan perekayasaan

Memberikan layanan informasi kepada pengusaha/ calon
pengusaha mengenai peraturan, prosedur dan penerbitan TIDI
di bidang industri logam, mesin, dan perekayasaan

Menyusun bahan konsultasi dengan Pemda tingkat 11, serat
nstansi terkait lainnya di bidang industri logam, mesin dan

perckayasaan

2.3.4 B.  Kasubsi Alat Angkut

]

Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan dan
pengembangan sarana, usaha, produksi, penerapan standart dan
pengawasan mutu pencegahan pencemaran

Pemantauan dan evaluasi peningkatan kerjasama dengan dunia
usaha di bidang industri alat angkut

Menyiapkan bahan bimbingan teknis, melaksanakan pelayanan
perijinan usaha dan pengembangan sarana usaha dan produksi
di bidang industri alat angkut dan memeriksa kebenaran
pengisian data pada permohonan TDI di bidang industri alat

angkut
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4

Menyusun konsep surat peringatan /panggilan ke perusahaan di

bidang industri alat angkut

234 C. Kasubsi Tekstil

1.

Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan dan
pengembangan sarana, usaha produksi, penerapan standart dan
pengawasan mutu, pencegahan pencemaran

Pemantauan dan evaluasi peningkatan kerjasama dengan dunia
usaha di bidang industri tekstil

Memberikan tugas, petunjuk dan memeriksa hasil kerja
bawahan sesuai  ketentuan serta menyiapkan  bahan
pembinaan pemantauan dan evaluasi kegiatan di bidang
industri tekstil

Memberikan layanan informasi kepada pengusaha mengenai
peraturan, prosedur dan penerbitan serta memeriksa kebenaran

pengisian data pada permohonan TDI di bidang industri tekstil

234 D. Kasubsi Elektronika dan Aneka

()

Melakukan  bahan  bimbingan  teknis pembinaan  dan
pengembangan sarana, usaha, produksi. penerapan standart
dan pengawasan mutu, pencegahan pencemaran.

Pemantauan dan evaluasi peningkatan kerjasama dengan
dunia usaha di bidang dunia industri elektronika dan aneka.
Menyiapkan bimbingan teknis, melaksanakan pelayanan
perijinan usaha dan pengembangan sarana usaha dan produksi
di bidang industri elektronika dan aneka

Melakukan pemeriksaan kebenaran data, kelayakan usaha dan
membuat Berita Acara pemeriksaan perusahaan  dibidang

industri Elektronika dan Aneka dan menyusun konsep surat
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4.

Menyusun konsep surat peringatan /panggilan ke perusahaan di

bidang industri alat angkut

234 C. Kasubsi Tekstil

Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan dan
pengembangan sarana, usaha produksi, penerapan standart dan
pengawasan mutu, pencegahan pencemaran

Pemantauan dan evaluasi peningkatan kerjasama dengan dunia
usaha di bidang industri tekstil

Memberikan tugas, petunjuk dan memeriksa hasil kerja
bawahan  sesuai  ketentuan serta menyiapkan  bahan
pembinaan,pemantauan dan evaluasi kegiatan di bidang
industri tekstil

Memberikan layanan informasi kepada pengusaha mengenai
peraturan, prosedur dan penerbitan serta memeriksa kebenaran

pengisian data pada permohonan TDI di bidang industri tekstil

234 D. Kasubsi Elektronika dan Aneka

(]

Melakukan  bahan  bimbingan teknis pembinaan  dan
pengembangan sarana, usaha, produksi, penerapan standart
dan pengawasan mutu, pencegahan pencemaran.

Pemantauan dan evaluasi peningkatan kerjasama dengan
dunia usaha di bidang dunia industri elektronika dan aneka
Menyiapkan bimbingan teknis, melaksanakan pelayanan
perijinan usaha dan pengembangan sarana usaha dan produksi
di bidang industri elektronika dan aneka

Melakukan pemeriksaan kebenaran data, kelayakan usaha dan
membuat Berita Acara pemeriksaan perusahaan dibidang

industri Elektronika dan Aneka dan menyusun konsep surat
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peringatan atau panggilan ke perusahaan di bidang industri

elektronika dan aneka

235 Kepala Seksi Usaha Perdagangan

I

2

Memahami Peraturan Perundang-undangan dan ketentuan lainnya
yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan tugas di Seksi usaha
Perdagangan

Menyusun rencana atau program kerja Seksi usaha Pedagangan,
membagi tugas serta memberi petunjuk dan  memeriksa hasil
pekerjaan bawahan

Memonitor, mengevaluasi dan melaporkan hasil pekerjaan tugas
pokok dan fungsi disesuaikan dengan rencana atau program kerja
Sekst Usaha Perdagangan yang telah dibuat untuk mengetahui
hambatan dan dorongan pelaksanaan tugas

Melaksanakan tugas-tugas lain sesuai denga kebutuhan dan

petunjuk atasan

»

235 A Kasubsi Bimbingan Usaha dan Perlindungan Konsumen

I Memahami Peraturan Perundang-undangandan  ketentuan
lainnya yang diperlukan untuk menunjang tugas pelaksanaan
tugas

2. Menyusun rencana atau program kerja Sub Seksi bimbingan
Usaha dan Perlindungan konsumen

3. Menghimpun, mengelola dan  menganalisa data usaha dan
sarana  perdagangan sebagai bahan konsultasi dengan
pemerintah daerah, instansi pemerintah atau swasta serta
lembaga Asosiasi terkait

4. Menyiapkan, mengelola dan menganalisa data perizinan usaha
perdagangan dalam rangka pengelolaan, pembinaan dan

pengembangan usaha dan sarana perdagangan
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6.

Memeriksa hasil kerja bawahan agar sesuai dengan petunjuk
dan ketentuan yang berlaku

Membuat laporan pelaksanaan tugas Subseksi bimbingan
Usaha dan Perlindungan Konsumen sebagai
pertanggungjawaban

Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan dan
pengembangan sarana perdagangan, perijinan, perlindungan
konsumen

Pemantuan dan evaluasi peningkatan kerjasama dengan dunia
usaha pemerintah daerah dan instansi lainnya di bidang usaha
perdagangan dan perlindungan konsumen serta tugas-tugas

lainnya sesuai dengan kebutuhan dan petunjuk atasan

235 B. Kasubsi Eksport dan Import

I. Menghimpun dan memahami Peraturan Perundang-
undangan dan ketentuan lainnya yang diperlukan untuk
menunjang pelaksanaan tugas

2. Menyusun rencana atau program Sub Seksi Eksport dan
Import membagi tugas, memberi petunjuk serta hasil kerja
bawahan

3. Menyiapkan, memantau dan menganalisa data sebagai
bahan informasi, bimbingan teknis pembinaan dan
pengembangan eksport dan import daerah

4. Melaksanakan dan meningkatkan kerjasama dan dunia
usaha, pemerintah dacrah dan instansi terkait lainnya

5. Mengevaluasi dan melaporkan hasil pelaksanaan tugas
sesuai  dengan rencana atau program kerja untuk
mengetahui hambatan dan dorongan pelaksanaan tugas.

6. Melaksanaan tugas-tugas lain sesuai dengan kebutuhan dan

petunjuk atasan .

F )
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3.3:3 C. Kasubsi pendaftaran Perusahaan

6.

Memahami Peraturan Perundang-undangan dan ketentuan
lainnya yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan
tugas

Menyusun  rencana  kegiatan  Sub  Seksi  pendaflaran
perusahaan sebagai acuan pelaksnaan tugas

Membagi tugas, memben petunjuk serta memeriksa hasil
kerja bawahan, dan menyusun bahan bimbingan teknis
pembinaan pendaltaran perusahaan

Menyiapkan, memantau dan menganalisa data sebagai
bahan informasi, bimbingan teknis, pemBinaan dan
pengembangan di  bidang pelaksanaan pendaftaran
perusahaan

Melaksanakan dan meningkatakan kerjasama dengan dunia
usaha, pemerintah daerah dan instansi terkait lainnya
Memonitor,  mengevaluasi  dan  melaporkan  hasil
pelaksanaan tugas yang disesuaikan dengan rencana atau
program kerja serta melaksanakan tugas-tugas lain sesuai

dengan kebutuhan dan petunjuk atasan

2359 B Kasubsi Pengadaan dan Penyaluran

1.

Memahami Peraturan Perundang-undangan dan ketentuan
lainnya yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan
lugas

Menyusun rencana kegiatan Subseksi Penyaluran dan
Promosi sebagai acuan pelaksanaan tugas

Menganalisa data pengadaan dan penyaluran barang dan

Jasa serta menyiapkan bahan promosi perdagangan barang

dan jasa

47


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4. Menyiapkan  bahan  petunjuk  teknis  peningkatan
kemampuan dan ketrampilan pengusaha dalam hal promosi
dagang di dalam negeri

5. Mengumpulkan dan menyusun serta menyebarluaskan
informasi mengenai  pelaksanaan dan pengembangan
manajemen promosi dagang di luar negeri

6. Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan
dan penyaluran, promosi atau pameran di dalam negeri

7. Pemantuan dan evaluasi peningkatan kerjasama dengan

dunia usaha di bidang pengadaan dan penyaluran

23.6  Kepala Seksi Metrologi

b

ra

6.

Melakukan  urusan  kemetrologian  berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang berlaku

Menyusun rencana kegiatan operasional kemetrologian, membagi
¢

tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya

Memberi petunjuk, memeriksa tugas dan mengkoordinasikan

bawahan di lingkungan seksi metrologi

Menyusun  usulan  rencana dan program pemeriksaan dan

pengkajian standart tingkat 4 ( empat ) untuk alat-alat ukur, takar,

timbang dan  perlengkapannya  serta  kcbutuhan  sarana

kemetrologian beserta pengelolaan dan pengendaliannya

MelaksanakanTera dan Tera Ulang alat-alat ukur, takar dan

timbang dan perlengkapannya, mengolah data hasil pelaksanaan

program pengembangan kemetrologian

Menyiapkan rekomendasi  pemberian perijinan  di  bidang

kemetrologian sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku dan melaksanakan penyidikan terhadap pelaku tindak

pidana Undang-undang Metrologi Legal ( UUML)

"? r.g
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7. Memberi masukan atau saran kepada pemerintah daerah dalam

sektor kegiatan ekonomi masyarakat dibidang kemetrologian serta

penyiapkan pelaksanaan hubungan kerjasama dengan instansi

pemerintah daerah, instansi vertikal maupun instansi lainnya di

daerah

8. Melakukan pemantauan, pengelolan dan pengendalian tugas seksi

Metrologi serta membuat laporan pelaksanaan tugas sebagai

pertanggung jawaban

236 A. Kasubsi Massa dan Timbangan *

6.

Memahami Peraturan Perundang-undangan dan ketentuan
lainnya yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan tugas
Menyiapkan bahan penyusunan usulan rencana dan program
pemeriksaan dan pengujian standart tingkat 4 (empat ) serta
usulan program pembinaan pengusaha dan reparatur massa
dan timbangan

Melakukan administrasi pengelolaan standart ukuran massa
dan timbangan

Melakukan pemeriksaan dan pengujian standart 4 (empat)
untuk ukuran massa dan timbangan

Menyiapkan pelaksanaan tera dan tera ulang ukuarn massa
dan timbangan

Mengolah bahan serta pelaksanaan bimbingan, pengarahan
maupun petunjuk teknis dalam rangka pembinaan terhadap
pengusaha dan reparatur ukuran massa dan timbangan
Menyiapkan  bahan rekomendasi pemberian  perijinan
Kemetrologian di bidang ukuran massa dan timbangan

sesual dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku

R
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8. Memeriksa dan menguji standart ukuran massa, mengelola

data ukuran massa dan timbangan dan membuat laporan

pelaksanaan tugas sebagai pertanggungjawaban

236 B. Kasubsi ukuran Arus Panjang dan Volume

o

6.

Memahami peraturan Perundang-undangan dan ketentuan
lainnya untuk menunjang pelaksanaan tugas

Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan Sub seksi Ukuran
arus Panjang dan Volume

Melaksanakan adminislras‘i pengelolaan standart ukuran arus
panjang dan volume

Melakukan pemeriksaan dan pengujian standart tingkat 4
( empat) untuk ukuran arus panjang dan volume

Menyiapkan bahan rekomendasi pemberian  perizinan
kemetrologian di bidang ukuran arus, panjang dan volume
sesual dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
Menera dan menera ulang serta mengumpulkan dan

mengelola data dan ukuran arus, panjang dan volume

236 C. Kasubsi Pengawasan dan Penyuluhan

I

Memahami Peraturan Perundang-undangan dan ketentuan
lain yang menunjang pelaksanaan tugas
Menyiapkan bahan penyusunan usulan rencana dan
program pengawasan dan penyuluhan penggunaan alat-alat
ukur, takar, timbangan dan perlengkapan serta barang
dalam keadaan terbungkus
Mengumpulkan dan mengelola bahan serta menyiapkan
pelaksanaan pengawasan penggunaan alat-alat ukur, takar,
timbangan dan perlengkapan serta barang dalam keadaan
terbungkus

Jo
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236

237

e

4. Menyiapkan pelaksanaan penyidikan terhadap pelaku
tindak pidana undang-undang Metrologi Legal

5. Menyiapkan dan melaksanakan tera ulang alat-alat ukur,
takar, timbangan dan perlengkapan serta barang dalam

keadaan terbungkus

Kasubsi Sarana Kemetrologian

L

2

Memahami peraturan Perundang-undangan dan ketentuan lain
yang menunjang pelaksanaan tugas

Menyusun kegiatan sub scksi Sarana Kemetrologian sebagai
acuan pelaksanaan tugas

Melaksanakan pengelolaan dan pengendalian standart ukuran
dan cap tanda tera

Melaksankan  pengelolaan  dan  pengendalian  Sarana
Kemetrologian lainnya meliputi piranti lunak, piranti keras dan
kerjasama kemetrologian

Memberikan bimbingan dan petunjuk teknis dalam rangka
pembinaan kerjasama Kemetrologian dengan organisasi atau
badan atau lembaga atau laboratorium yang meliputi
kerjasama dalam pengadaan peralatan teknis dan instrumen

Kemetrologian

Fungsional

1.

2
3
4

Membantu penyusunan program penyuluhan

Melakukan identifikasi kebutuhan penyuluhan

Membuat alat peraga penyuluhan

Memberikan penyuluban dan bimbingan kepada pengusaha atau
pengrajin industri

Memantau hasil penyuluhan

Mendapatkan Mitra Usaha

Membantu melakukan analisa dan evaluasi hasil penyuluhan
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KEKUATAN PERSONIL
UNIT KERJA : KANDEPERINDAG KAB. JEMBER

URAIAN POSISI TAMBAH KURANG POSISI %
AWAL AKHIR
| 2 3 4 5 (6]
Menurut Jabatan
a. Eselon- |
Eselon- 11
Eselon- 111 | - - |
Eselon- 1V 5 2 2 5
Eselon- V 15 - - 15
b. Fungsional
Penyuluh - 5 - - 5
Perindustrian
c. Staf 21 - = 21
Jumlah 42 @ 2 2 42
Menurut golongan
Golongan 1V | . 1
Golongan HI 18 18
Golongan 11 21 21
Golongan | 2 2
Jumlah o 42
Menurut Pendidikan
S3
S2 ] ] 2
Sl 15 I 2 14
Sarmud/ D3 2 7
SLTA 21 21
SLTP I |
SD 2 2
Jumlah 42 2 2 42

Sumber : Kantor Depperindag Jember
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I PENYANAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Pada bab ini akan dibahas secara garis besar mengenai variabel-variabel dan
berbagai indikator penclitian, disamping itu juga akan dipaparkan tentang data-data
primer vang berupa skor atau nilai jawaban dari responden terhadap kuisioner yang
diajukan oleh penulis.

Langkah ini merupakan kelanjutan dari langkah pengumpulan data yang
diperoleh di lokasi penelitian. Agar data yang telah terkumpul bisa disajikan secara
teratur dan sistematis sesuai variabel penelitian yang ada, karena hal int membantu
memudahkan dalam kegiatan analisis.

Variabel merupakan unsur penelitian yang berasal dari konsep Singarimbun
dan Effendi (1989:42) mengatakan bahwa "unsur lain yang biasa dikenal dengan
unsur penelitian adalah variabel, yaitu konsep yang mempunyai variasi nilai-nilai”.

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang mendasari kerangka analisis
penelitian, yaitu :

1. Variabel Pengaruh (X), yaitu Motivasi.

2. Variabel Terpengaruh (Y), yvaitu Kinerja Pegawai Kantor Depperindag,

3.2 Varnabel Pengaruh (X), yaitu Motivasi
Variabel Pengaruh (X), yaitu Motivasi meliputi indikator-indikator :
. Kebutuhan Fisiologis (X,)
Kebutuhan Keamanan (X,)
Kebutuhan Sosial ( X3)

Kebutuhan Harga Diri (X,)

xS

Kebutuhan Aktualisast Diri (Xs)
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Agar mengerti lebih jelas gambaran masing-masing indikator tersebut, maka
berikut ini akan diuraikan satu per satu beserta data yang diperoleh peneliti di

lapangan berdasarkan skor yang ada :

0
=~
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Sumber :

Data Total

Tabel |
Skor Jawaban Responden Terhadap
Variabel Motivasi (X)

No lndl)lza_lor — Total Skor
7 fsrerea il 2o oo >
18 3 3

3, 2 2

4. ] 1

Y | |
5 AR 3 e
i 3 3

8. 2 i

9. 53 3

10. i @ g 5 I
LELT g~ . e e s A |
1AW 7 KNl - L

13 . A e R !
14. 3 3
[ 15. Jaaw 7 1

16. i 4 K& 3

EL L o B MR 7 I TR
18. | ]

i e 3
oo TR 2

2L 2, S Loaniny e A
22, 3 3

23. | L Xy |

24 I e e s N 2
| 25. Sy e |

26. Y 3

21, 3 2 3
_2.8_;,—._.___._.!_._ & =+ i [ e ___I

29. T D™ N e

30k N\ L e’ S 5

3 3 3

il 2 2

SRE | ]

34| e [ 3
[ 39 Je 3

. 36 Ry T 4

37. 3 3

38. 3 3

39. 3. 3

40. 3 3

T AR P A 3 e
42, 3 3

Data Primer diolah tahun 2000
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3.3 Variabel Terpengaruh (Y), yaitu Kinerja Pegawai Depperindag

Variabel Terpengaruh (Y), yaitu Kinerja Pegawai meliputi indikator-indikator
I. Kualitas Kerja (Y )
2. Kuantitas Kerja (Y;)

Untuk mengetahui lebih jelas gambaran masing-masing indikator tersebut,
maka berikut ini akan diuraikan satu per satu data-data yang diperoleh penulis di

lapangan berdasarkan skor yang ada.

3.3.1 Kualitas Kenja (Y)
Item-item dari indikator Kualitas kerja adalah :
1. Ketepatan dalam melaksanakan tugas pekerjaan
2. Kelengkapan dan ketertiban dalam melaksanakan tugasnya
3. Kerapian dalam melaksanakan tugas pekerjaannya.
Untuk mengetahui jawaban responden atas item-item dari indikator Kualitas

Kerja, maka penulis sajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 11
Data Total Skor Jawaban Responden Terhadap
Indikator Kualitas Kerja (Y)

Kualitas Kerja

J\_IO B I 5 i Total Skor
i 3 3 3 £ 3n D /8 3
2 2 2 3 oy g
T S\ g TR < 8
LasEtn TN W 3 B fins, 8
vl T b i 7
S 3 Wl = o 9
i 2 2 2 6
Bo il P s 3 e e s 8
D A T ) 2 3 Jar T B
P AR 2 2 7
a1 2 2 : 3 B A
50 3 3 3 9
5 R, N IS, STl i e e
Rt -3 g Y 2 v 2 7
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No I . Kuaha:‘; Rerja 3 Total Skor
(5. 3 - 2 TR g 8 2
16 - 2 I RN 3l 8
17, 3 e B 8
B s R e T g 6
19. AT TR e 8
20. 3 T G 9
8 3 o S, S R 9
22. 3 . | e Ay - RO
23 B g 2 3 7
24. 3 3 i 8
25. 2 i 3 3 3
26. 3 2 - 2 7
57 0 SN I Y i o BT 9
28. IS Jaar 3 B ™ 2 6
29 |5 2 @y TR i 1 N\B
30. 3 3 R et 9
i Y e A N 2 7
32 Y Y 0 gl oy 7
33. | I dnl el 3 9
34 2 i VN o8
39, |0 3 2 2 . " M
20, TR 1 "3 2 3 s 5
s, JR 2 o £ WL 8
38. 3 3 (DT SRy .
28 T BY 2 ol NS N I A0
. R 4 C RN el W
41. 3 3 3 e B N
42. 3 3 - 9 %

Sumber - Data Primer diolah tahun 2000

3.3.2 Kuantitas Kerja (Y;)

Item-item dan Indikator Kuantitas Kerja adalah -

I. Banyaknya tugas pekerjaan yang dapat dikerjakan

2. Banyaknya waktu yang digunakan untuk menyelesaikan tugas pekerjaan.

Untuk mengetahui jawaban responden atas item-item dari indikator Kuantitas

Kerja, akan penulis sajikan dalam tabel sebagai berikut -

BT
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Tabe

11

Data Total Skor Jawaban Responden Terhadap

Indikator Kuantitas Kerja (Y,)

No 4,1\;112_1[1 fiies Fone 5 Total Skor
K Tt TN A Tk T
2 2 2 4
3 3 3 6
4 2 3 5
5 3 2 5
6 R z R gt 6
7 2 2 4
8 RN W Y 5
9 3 B! 6
10 3 2 5
¥ i\ 4
"4 RN, e\ 34 £ R
13 2 i 38 TN 5
L\ 14 2, i I o
R lis I 3 PN | Y g 5
16 2 TN 5
T N N 6
8. o~ N7 4
(3 4. B D 5
LB 1 e 6
21 kS B L 6
ZAN 3 G Fr—y 6
2 Vi - 4
24 N\ 3, 4 iy & 0%
25. i - 56 5 N
26. 3 2 S
27. 3 3 6
28 1 v S 4
29. 2 S e e 5
E, L R T el Vo 6
31 C SYTATEN R 5
-~ 32, e NN TS 4
il B SPR WY ML 6
e L PO T 2 i) 5
35 | 3 J 2 5
5Q

4]
oy

R
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Sumber : Data primer diolah tahun 2000
Selanjutnya data-data untuk masing-masing indikator di atas disajikan atau

digabungkan dalam satu tabel yang merupakan data keseluruhan diri variabel Kinerja

Pegawai seperti tabel berikut ini -

e o y Kuantitas KerJES Total Skor
B R TS 2 2
37 2 : :

38 3 st &
(it PR S B e -

40, - N RSE TN 2

Al. A 3 6

42, 3 3 E

Tabel IV

Data Total Skor Jawaban Responden Terhadap

Variabel Kinerja Pegawai Kantor Depperindag (Y)

~ Kuantitas Kerja |

~— 3 =5 1 l'otal Skor
AT . ] cEh 15
2. A o - A 11
%3 8 6 P )
A TWanN 8 WP WE
L YR T e 12
S AN e b [5
TNy NG o 10
L AORN. B - e G AN I3
W N i BN e 15
- FO NN v A N 12
TN T el 4 L
12 9 §] 15
e T N e i3
Sl T B R 7 12
Rt S o e I3
e O e 2t s el XL E 13
e VA ] LRI 14
YD Rl o, WETE 10
) T ULV R T 3
J? =i W 6 ]
ek 9 6 5
22  DREONE L 6 5
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No | feuantitas kerja Total Skor
R e 4y
23. i o a WL
5 G Al et e 14
. S RPN - TR 3
~38 — S0Va 7L Cipal 2
27 5 e s 5
2 T W [0
29. IR L & S8 3
R AT P vl s
3l o LT 5 12
32 7 - i I
33 9 6 5
34 8 3 03
s UL - W o 3 12
36 8 5 i
37 i a e RN 3
S 4 = LN B v 14
39 6 # 4 00
7 s 13
—4J. 9 e AN £
12 9 6 B

Sumber : Data pr

imer diolah tahun 2000

Setelah penulis menyajikan data-data dari masing-masing variabel selanjutnya

untuk memudahkan dalam proses analisis, dibuat tabel analisis sebagai berikut.

Tabel V

Data Total Skor Jawaban Hubungan Motivasi

Terhadap Kinerja Pegaw

ai

":BI@;LZ”;_ Variabel X V'an?ls)cl b §
|
2 ER R, W i ik
L5 e "j_ N 14
e [ B 3 27 ki Ay
5 N B N 15
6 3 15
5 27 S SRS ' 10
8 ol = 13
9 3 15
2 2% L R R -
11 2 Il
[ o o 15
3 Z 13
i4 b 3 12
e i e B s - 13
-1 - : 13
Av)
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| No. T — VamabelX™ | Vaiabel Y
kAN B gl i : 14
LR T = s 10
L 3 i 13
20 2 15
21 AT i
R SR PR e i e AT i W
S AT PRI I
R 7 T A TR i 14
4 T T fe ; ) (3 =
20 i i 15 T
R AR 3 | ' 15
| 28 I 10
Lm0 2 S
B TR . D [5
3 = 12 7
A N : 2%k FAYRS VNS
e & ) ok [5
34. . T S
| I Sl A ‘ 12
36. o> 13
39 —_— %
53 T Y e 3 7 BV .
7. 3 I8 10
BAE T T TR Y 13
[l “ib T 15
R, | GBRADN S i

Sumber - Data brim?f diolah tahun 2000
Setelah dilakukan perhitungan skor untuk masing-masing indikator pada
Variabel X dan Y, selanjutnya dibagi total skor masing-masing indikator ke dalam

dua kategori yaitu kategori tinggi dan kategori rendah.

Variabel Terpengaruh (Y), yaitu Kinerja Pegawai Depperindag

. Untuk Indikator Y, vaitu Kualitas Kerja, total skor tertinggi adalah 9 dan skor
terendah adalah 3 maka
- total skor 3 - 6 termasuk kategori Rendah
- total skor 7 - 9 termasuk kategori Tinggi

. Untuk indikator Y, yaitu Kuantitas Kerja, total skor tertinggi adalah 6dan total
skor terendah adalah 2_ maka

- total skor 2 4 termasuk kategori Rendah

o/
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- total skor 5 — 6 termasuk kategori Tinggi.

. Untuk Variabel pengaruh (Y) vaitu Kinerja Pegawai, skor total tertinggi adalah

15 dan skor total terendah adalah 5, maka :

- total skor 5
- total skor |1

Selanjutnya tabel-tabel berikut

10 termasuk kategori Rendah

15 termasuk kategori Tinggi

int akan lebith memperjelas lagi tentang

kategori jawaban responden terhadap berbagai indikator dan variabel.

Data yang telah disajikan pada tabel di atas selanjutnya dimasukkan dalam

Tabel Frekuensi seperti sebagai berikut -

Tabel VI

Sub Variabel
Motivasi Fisiologis

Motivasi Rasa Aman
Motivasi Sosial

Motivasi Penghargaan

Mativasi Perwujudan Diri

A R -
JUMLAN

)
|
\
i
|
!
|
|
|
|
|

Sumber - Data Primer diolah tahun 2000

FFrekuensi Jawaban Responden Terhadap Variabel X, yaitu motivasi

~ Frekuensi Prosentase
e (K BEIE Y
S O Pl TINH |
20- % S 47e
2 4.8
PR T AT
ERY 100 %

Memperhatikan Tabel Frekuensi di atas, diketahui bahwa dari 42 orang responden,

menyatakan bahwa paling banyak dari pegawai DEPPERINDAG pilthan prioritasnya

adalah kebutuhan sosial yang ditunjukkan dengan angka 20 orang yang memilihnya

atau 47,6 % dan ini adalah tingkat yang tergolong tinggi. Disimpulkan bahwa

menurut 42 responden (jumlah seluruh pegawai DEPPERINDAG Jember), motivasi

pegawai kantor DEPPERINDAG Jember memiliki kecenderungan mengarah pada

kebutuhan sosial.

b2
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|
2% ‘ [
|

5% , 24% ‘ ;

i ‘oxi1l

\ loX2||

OX3|

48% Ox4|
21% BX5|)

|
|
Gambar 5 : Diagram Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Variabel X

Keterangan © X1 = Motivasi Fisiologts
X2 = Motivasi Rasa Aman
X3 = Motivasi Sosial
X4 = Motivas! Penghargaan

X5 = Motivast Aktualisasi Dir

Berdasarkan Diagram Lingkar ( Pic Diagram ) dapat digambarkan kondisi
dari kecenderungan varian motivast pegawai dikantor DEPPERINDAG JEMBER,
yang dapat diterangkan sebagai berikut yvaitu bahwa kecenderungan dari motivasi
yang sangat dominan dari pegawai adalah kebutuhan sosial/ motivasi sosial dimana
hal i ditunjukkan dengan tingkat prosentase yang cukup tinggi yaitu 47,6 %
dibandingkan dengan vartan motivasi yang lain seperti motivasi fisiologis yang
prosentasenya adalah 23.8 % atau 0 orang pegawai yang memilih tingkat prioritas

motivasinya.
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Perwujudan din

/ Penghargaan \
< Sosial >
\ Rasa Aman /

Fisiologis

Gambar 6

Gabungan kebutuhan apabila kebutuhan sosial sangat tinggi serta kebutuhan
perwujudan diri dan fisiologis kurang penting

Menurut  Hersey dan Blanchard dalam Perilaku Organisasi dimana terdapat
diagram yang menggambarkan bahwa kebanyakan orang dalam masyarakat kita
dewasa ini dapat dicirikan dengan kebutuhan yang sangat kuat terhadap kebutuhan
sosial atau afiliasi dan relatif pada kebutuhan akan kebutuhan penghargaan dan rasa
aman.

Berdasarkan diagram lingkar diatas dinyatakan bahwa jumlah terbanyak dari
para pegawai yang memprioritaskan motivasi sosial yaitu sekitar 20 orang dari semua
pegawai yang berjumlah 42 orang atau 47,6 % ( dalam diagram adalah 48 % ) hal ini
berarti bahwa sebagian besar dari pegawai yang ada di kantor DEPPERINDAG
tingkat prioritas yang terbanyak dari sub variabel motivasi yang lain, hal ini
dibuktikan dengan varian sub variabel motivasi yang dapat dilihat di dalam diagram

diatas seperti motivasi fisologis dengan 10 orang yang memilihnya sebagi proritasnya
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atau sekitar 23.8 % ( di dalam diagram adalah 24 % ), begitu juga dengan sub
variabel motivasi vang lain seperti motivasi rasa aman yaitu 21 % , motivasi

penghargaan sebesar 5 % dan motivasi aktualisasi diri sebesar 2 %.

Tabel VI
Data Kategori Jawaban Responden Terhadap Indikator Y,

Yaitu Kualitas Kerja

No s Kuallt'ais K'em"a 3 Total Skor Kategori
l. 3 I oy 9 Tinggi
2 2V 2 PR T Tinggi
BLig &) 3 2 8 _ Tinggi |
4. AR ol L | Nk Tinggi
o e R 2k 2 74 Tinggi
B, 3 5 3 - i 9 Tinggi
T 2 ! e e T A gy Rendah
8. 2 SR Y 3 8 Tinggi
L RS ¥ = 9 Tinggi
10. W TSy 3 2 7 Tinggt
11 2 | T, S g 7 Tinggi
12 3 3 Y 9 Tinggt
13. 2 3 o 3 8 Tinggi
14. i - S | PN Tinggi
S W \3 2 ey Ul TNS Tinggi
16. 2 o N TR 35 8 Tinggi
P 37 e la 48 VLS SR Tinggi
18. 2\ 19 24 i 6 Rendah
19. o 2 PrtA - NE o SURUS Tinggi
20 1 BN 3 A ® B 2 Tinggi
21 L3 —— Bt AN S 9 » Tinggi
22 o A0 ol Dy B e 9 Tinggi
29 2 2hi: 3 7 Tinggi
24. 3 Rioasgie oe 2 8 Tinggi
o L 3 P o AR Tinggi |
26. e TR XY ity 7 Tinggi
A - 55 3 g -l M el 9 Tinggi

N
o
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Sumber : Data Primer diolah tahun 2000

Data yang telah disajikan pada tabel di atas selanjutnya dimasukkan dalam

Tabel Frekuensi seperti dibawah ini.

Tabel VI

No " Kuald:azs Kenja_ T Total Skor Kategori
TORIE Ny Caa 2 e TR S Rendah
DS M 8 Tinggi
30. = R T 3 MK Tinggi
Sk 3 2 2 7 Tinggi
N R 2 AT ok AR Tinggi
33. R M DT SN 9 Tinggi
o o A 5 8 Tinggi
354 v 3 2 T Tinggi
36 EE N R N B Tinggi
- i 2 3 3 8 Tinggi
38. 3 >- 3 . 2 8 Tinggi
39. 2 2 AN» VTN Rendah
40. | e 1 o s A 8 Tinggi
Lala] LT P - 00 S . 9 ey TS
42. 3 3 K Y ¥ Tinggi |

Frekuensi Kategon Jawaban Responden Terhadap Indikator Y

‘Iia_tcéori‘

Tinggi

[i_endah '

yaitu Kualitas Kerja

" Frekuensi Prosentase
BRAE 90,5 %
BEE ) o 9,5 %
42 B

Sumber : Data Primer diolah tahun 2000

Memperhatikan Tabel Frekuensi di atas, diketahui bahwa dari 42 orang

responden, sebanyak 38 orang responden (90,5%) menyatakan tingkat kualitas kerja

AL

~

[N
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pegawai tergolong tinggi. Sedangkan 4 orang responden (9,5%) menyatakan tingkat

kualitas kerja pegawai rendah.

10%

I Tinggi
'O Rendah!

90%

Gambar 7
Diagram Frekuensi Kategori Jawaban Responden Terhadap Indikator Y1

yaitu Kualitas Kerja

Berdasarkan Diagram Lingkar diatas dapat diketahui bahwa 90 % atau 38
orang dari 42 pegawai kantor DEPPERINDAG Jember menyatakan bahwa tingkat
kualitas kerja dari pegawai adalah tinggi sedangkan hanya 4 orang atau sekitar

10 % yang menyatakan tingkat kualitas kerja rendah.

Tabel IX
Data Jawaban Responden Terhadapindikator Y,

Yaitu Kuantitas Kerja

No = -—---;—‘E@—t-“a-s---!-(-e”%- Total Skor Kategori
Al - 3 M e _. ool Tinggi
2 2 2 . Rendah
T e 3 Sl W Tinggi
. S N 3 % e Tinggi
e ¢ DG 2 3 & Tinggi
i il - 3 4] s Rty Tinggi

a~
~
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No __ﬁjl\yg Biits leory ::— ——| Total Skor Kategori
T 2 i ~ 4 | Rendah
=9 2 3 Wi Tinggi
LR TR IR RG] TR0 Tinggi
10. 3 2 &1l 5 Tinggi
I R e TR 5 4 Rendah
S pr L ] R 6 Tinggi
Ll 2 3 3 Tinggi
14. o T B 2R R - SR O 1
LS s 1 P il 5 Tinggi
16 A - F ) 3 Tinggi
i 3 RS A 6 Tinggi
18 74 3 2 A S g sl Rendah
19. a3 Z et 5 g Tinggi
U AT | 3 U b  TiDGER.
21. pt N e e o | SV Tinggi
@27 38 EWW Al e Tinggi
n23 | 2 4 Rendah
VL e B 3 & Tinggi
25 LR N N 5 Tinggi
26. oy 20X 145 5 Tinggi
LB TN TN BT Tinggi
L Y &, " st 4 Rendah
AN Lo 2N o\ L Tinggi
R 3 B S, 4 6 3 Tinggi
318 e 9 e < S Tinggi
A N R G e i, O Rendah
3. 7 ha %) 6 Tinggi
34, 2 - 3 ) Tinggi
35 3 2 5 Tinggt
36. 3 2 5 Tinggi
37. P S 5 Tinggi
7. s SR B e e | e Tinggi
39. DSt 17 - 4 Rendah
| 40. 3 e i S i Tinggi
41. e s} 3 6 Tinggi
T TN S v SOt Wiy Tinggi
Sumber : Data primer diolah tahun 2000

ed
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Data yang telah disajikan pada tabel di atas selanjutnya dimasukkan dalam
Tabel Frekuensi Kategori Jawaban seperti dibawah ini.
Tabel X
Frekuensi Kategori Jawaban Responden Terhadap Indikator Y,

yaitu Kuantitas Kerja

Kategori | Frekuensi Prosentase |
== hﬁﬁ{ggiiﬁi % - 3T R R 80,9 %
~ Rendah } 8 SR T S
T Juie 7! B 42 |  100%

Sumber : Data Primer diolah tahun 2000
Memperhatikan Tabel Frekuensi di atas, diketahut bahwa dan 42 orang
responden, sebanyak 34 orang responden (80 9%) menyatakan tingkat kuantitas kerja
pegawai tergolong tinggi. Sedangkan & orang responden (19,1%) menyatakan tingkat

kuantitas kerja pegawai rendah.

19%

5 0 Tinggi !
'C1Rendah !

81%

Gambar 8
Diagram Frekuensi kategori Jawaban Terhadap Indikator Y2

yaitu Kuantitas Kerja


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Berdasarkan Diagram Lingkar diatas dapat diketahui bahwa 81 % atau 34
orang dari 42 pegawai kantor DEPPERINDAG Jember menyatakan bahwa tingkat
kuantitas kerja dari pegawai adalah tinggi sedangkan hanya 8 orang atau sckitar

19 % yang menyatakn tingkat kuantutas kerja rendah,

Tabel X1
Data Kategori Jawaban Responden Terhadap Variabel Y
Yaitu Kinerja Pegawai Kantor DEPPERINDAG

No \I:(lmerja P(‘_ga}\]%llgz_* —  Total Skor I Kategori
ANELY Z4RT 0 W TN ~ Tinggi
8 Ot 405 =3 Tinggi |
3. 8 6 3 P Tinggi

4. s BN WS - gl e { Tinggi
5! el | 5 ¥ 12 Tinggi
L G L Sy Dl 2 Y 15 Tinggi |
AN . A e e 1 Rendah
8 8 5 e }ooa AP, Pinge -
S DS B R A NG R Tinggi

10 bt i R ji,, - 12 Tinggi

11 ey i g\ | [ A8 Y Tinggi
ok 9 6 P = Tinggi

13. § - S AR 4 e Tinggi
A GO - e N Tinggi
e . AN ey 15 4 Tinggi

16. R\-E - u i 3 Tinggi

L NE T N ‘ 14 Tinggi

8. 6 TR 4 10 Rendah
N SR S AN WD " Tinggi

e e [ e WCONO | Tinggi

21 SRS Y ISR RIS, W Tinggi

yirs e R ) 15 Tinggi
| 23, | Aerrplal FepCh e S T LR R Tinggi
s TS | T 10 e 14 1 Tinggi
__25. 8 3 ! i SR e L

T PR R 5 l 12 | Tinggi
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Sumber * Data primer diolah tahun 2000

Data-data yang telah disajikan pada tabel di atas selanjutnya dimasukkan

No Rinerio l’eggw_a:nk_ o Total Skor Kategori
utll| el . rud Bl A de. | ToIES: LN

27. 9 6 & ~ Twggr |
i3 0 6 4 10 ~ Rendah
29, 8 8 e Jo, Paiseill e R T

30. R RN DS S Tinggi

S B 5 2 A _ Tinggi |
SN R e L R Tinggi

5 ] T N 15 Tinggi

34, 8 5 13 Tinggi
35, Pt e 25 3 Tinggi

o R 5 13 Tinggi

37. 8 A 18 e RS liagd .

38. 8 6 14 Tinggi

39. 6 et S 10 ~ Rendah
=40 4 8 2 13- 7 R TINE W
Ay P oy I . IV EINEEE NN

42. 9 S Js 15 Tinggi

dalam Tabel Frekuensi Kategori Jawaban seperti dibawah ini :.

Tabel XII

Frekuensi Kategori Jawaban Responden Terhadap Variabel Y

yaitu Kinerja Pegawai Kantor DEPPERINDAG

" Kategor Frekuensi Prosentase
- ——<f 90.5 %

R T TEEEY SN2 T B et 95%
Jumlah i i

Sumber : Data Primer Lﬁbiah tahun 2000

responden vang merupakan pegawai atau karvawan Kantor DEPPERINDAG Jember.

kinerja pegawai DEPPERINDAG tergolong dalam kategori tinggi. [Hal ini terlihat

Memperhatikan Tabel

7!

Frekuensi di atas, diketahui bahwa menurut 42
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dalam tingginya prosentase total skor yang masuk dalam kategori tinggi. Artinya, 38
responden (90,5% dari total responden) menyatakan bahwa kinerja pegawai
tergolong tinggi dan hanva 9,5% atau 4 orang responden saja yang menyatakan

bahwa kinerja pegawai adalah rendah.

10%

‘O Tinggi |
'C1Rendah’

90%

Gambar 9
Diagram Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Variabel Y

yaitu Kinerja Pegawai

Berdasarkan Diagram Lingkar diatas menyatakan bahwa 38 pegawai atau
90 % dan 42 pegawai secara keseluruhan menyatakan bahwa tingkat kinerja dari
pegawal DEPPERINDAG Jember adalah tinggi, sedangkan yang menyatakan rendah

hanya sekitar 4 orang atau 10 % .

72
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan  penclitian merupakan  jawaban  dari tujuan  penelitian.

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian, maka beberapa kesimpulan yang diperoleh

adalah sebagai berikut :

I. Motivasi yang berorientasi pada kebutuhan sosial merupakan motiv yang paling
dominan dari beberapa karakteristik motivasi di kantor Depperindag Jember.

2. Sebagian besar responden (38 atau 90,5 % dan total responden) menyatakan
bahwa kinerja pegawar adalah tinggi. dimana masing-masing indikator kinetja
juga dinyatakan tinggi yaitu 38 atau 90,5 % dari total responden menyatakan
bahwa kualitas kerja pegawai adalah tinggi dan 34 atau 80,9 % dan total
responden menyatakan bahwa kuantitas kerja pegawai adalah tinggt.

3. Hasil analisis hubungan motivasi terhadap kinerja pegawai dengan menggunakan
rumus Rank Spearman menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai dan tingkat pengaruhnya adalah tinggi, yaitu
sebesar 0,749 Artinya semakin tinggi tingkat motivasi cenderung semakin tinggi

pula kinerja pegawainya.

5.2 Saran

1. Hasil penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan asosiatif tentang variabel
motivasi dengan variabel Kinerja dengan demikan penelitan ini merupakan
landasan bagi bertkutnya terutama penelitian komparatif khususnya di lingkungan
kantor DEPPERINDAG Jember.

2. Penehiian ini menunjukkan bahwa kebutuhan motivasi merupakan variabel yang
paling menonjol di dalam analisis Abraham Maslow oleh karena 1tu di dalam
pengembangan  pegawai lerutama  untuk  meningkatkan  kinerja  perlu

memperhatikan kebutuhan sosial dan fisiologis.
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER

DAFTAR QUISIONER

1. Identitas Peneliti

Nama - Azis Hartyanto

NIM : EIC195172

Program Studi - Administrasi Negara
Fakultas - llmu Sosial dan [lmu Politik
Alamat SJin. Bangka [1/12 Jember

1. Pengantar

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat menyelesaikan pendidikan strata

satu (S1) pada Jurusan Hlmu Administrasi, Program Studi llmu Administrasi Negera,
FISIP, Universitas Jember, Penulis diwajibkan untuk menyelesaikan skripsi. Judul
skripst yang penulis susun adalah -
HUBUNGAN MOTIVASI DENGAN  KINERJIA PEGAWAI DI KANTOR
DEPARTEMEN PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN JEMBER ( Suatu studi
tentang teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow di Kantor Departemen
Perindustrian dan Perdagangan Jember).

Untuk itulah guna melengkapi data yang dibutuhkan, kami mohon dengan
hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk membantu pencapaian tujuan penelitian
ini dengan mengisi daftar quisioner yang telah penulis sediakan sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Perlu Bapak/[bu/Saudara ketahui dalam hal ini tidak ada
sangkut pautnya dengan tugas kedinasan dari Bapak/Ibu/Saudara sekalian, melainkan
hanya untuk kepentingan akademis belaka. Kerahasiaan dari jawaban vang diberikan

akan penulis jaga sepenuhnya.
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Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara meluangkan waktu untuk mengisi daftar
quisioner ini kami ucapkan banyak terima kasih. Serta sebelumnya mohon maaf
apabila ditemukan kata — kata yang kurang berkenan.

Hormat Kami

Azis Hariyanto

I11. Petunjuk Pengisian

I Identitas responden mohon diisi pada tempat yang telah disediakan
2. Kusioner ini telah disediakan jawabannya sehingga Bapak/Ibu/Saudara tinggal

memberi silang (X)

IV. ldentitas Responden

1. Nama
2. Jenis Kelamin
3. Jabatan

A. Vanabel Motivasi (X)

I Menurut  pendapat  Bapak/Ibu/Saudara  kebutuhan apa  yang  paling
dominan/dibutuhkan pada saat ini ?

a. Kebutuhan Fisiologis

* Kebutuhan akan sandang. pangan, papan

b. Kebutuhan Rasa Aman

* Kebutuhan akan jaminan pensiunan

* Kebutuhan akan kondisi kerja yang aman

¢. Kebutuhan Sosial

* Kebutuhan akan perasaan memiliki, diterima dan menerima di dalam kantor

* Kebutuhan untuk berkomunikasi dengan orang lain

* Kebutuhan akan suasana kekeluargaan yang baik
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d. Kebutuhan Harga Dirni
= Kebutuhan akan prestasi dan reputasi
-

Kebutuhan ingin dihargai

e. Kebutuhan Aktualisast Diri

Kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri

Kebutuhan akan pekerjaan yang menuntut kreatifitas

B.Variabel Kinerja Pegawai (Y)

. Kuantitas Kerja (Y1)

* Apakah Bapak/[bwSaudara berusaha mencapai target pekerjaan yang harus
diselesaikan sesuai dengan waktu vang telah ditentukan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

* Apakah Bapak/Ibw/Saudara berusaha mengembangkan antara banyaknya hasil
kerja yang harus disclesaikan dengan kecepatan waktu dalam penyelesaiannya ?

a, Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

2. Kualitas Kerja (Y2)

= Apakah Bapak/Ibu/Saudara berusaha menyelesaikan pekerjaan
Bapak/Ibu/Saudara dengan tepat ?

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

= Apakah Bapak/lIbu/Saudara berusaha menyelesaikan pekerjaan
Bapak/Ibu/Saudara dengan lengkap ?

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢ “Tidak pernah

= Apakah Bapak/Ibu/Saudara berusaha menyelesaikan pekerjaan
Bapak/Ibuw/Saudara dengan rapi ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
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‘abel P. Tabel Harga-harga Kritis r, Koefisich Korelasi Ranking.SPearman")

Tingkat Signifikansi (tes satu-sisi) rr
M G o
05 ¢ JOPERS
4 I (K0
5 K] 1000
0 . 829 . 943
T L7114 .893
8 6433 .833
9 . 600 . 783
10 564 . 746
12 506 A1
14 456 645
16 425 601
18 394 564
20~ (3700 534
(23 369 508
24 S04 1 .485 '
26 .329 .465
28 317 .448
30 306 .432
T

2 & fatat
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Tabel B. Tabel Harga-harga Kritis t*)

o

Tingkat sfgnifikansi untuk tes satu-sisi

10 ‘ 05 l 025 .01 .005 0005

df ‘ e
Tingkat signifikansi untuk tes dua-sisi S abap

.20 10 05 .02 0l 001

1 3.078 6.314 12706 31821 63.657 636619
2 1.886 2.920 4.303 6965 9.925 31.598
3 1.638 2.353 3. 182 4,541 b5.811 12.941
4 1.533 AL 2.776 3.747 4.601 8.610
b 1.476 2.015 2.571 3.365 4032 6859
6 L. 440 1043 2.447 3143 3707 5 059
7 1415 1895 2. 365 2 098 3400 5 105
8 1,307 1. 860 2 306 2 806 3 455 5.011
9 1,383 1,833 2 262 2 821 3250 4. 781
10 }.472 1 817 2 228 2.764 3169 4 587
11 b L. 700 2 201 2 TIR 3106 4. 437
12 1,356 1. 782 2 170 2 GRI 3065 4.318
13 1..350 B il 2 160 2 6GH0) 4012 4.221
14 1.345 1.761 2 145 2 624 Ry 4. 140
15 1.341 1.753 2 131 2 602 2.047 4.073
16 W 1746 2.120 2 583 2 921 1.015
17 1.333 1.740 2 110 2 567 2 898 3965
18 1.330 1.734 2 101 2 5352 2 K78 3022
19 1.328 1.729 2003 2 539 2. 861 48R3
20. 1.325 1.725 1 2.086/ 2 528 2 845 3 850
21 | 1.323 1.721 2 080 2.518 2. 831 3.819
22 1.321 1.717 2 074 2 508 2 819 3.792
23 1.319 1.714 2.069 2 500 2.807 3.767
24 1.318 1.71) 2 064 2192 2.797 3.745
25 1.316 1.708 2060 2.485 2.787 3.725
26 1.315 1 706 2 056 2.479 ,2.779 3.707
27 1.314 1.703 2.052 2.478 2.771 3.690
28 1.313 . 2.048 2.467 2.763 3674
29 1.311 1699 2.045 2 462 2.756 3 659
30 1.310 1.697 2. 042 2.457 2.750 3646
@0) | 1303 \nggi) 9 g2 2 423 2.704 3551
1.226 1767 2 GO0 2. 390 2.660 3.460
120 1.289 1.658 1980 2 358 2.617 3.373
w0 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576 3.291

" Tabel B diringkaskan dari Tabel I1I dalam Fisher dan Yates: Statistical tables for
biological, agricultural, and medical, research,

Edinburgh,

diterbitkan oleh Oliver and Boyd Ltd.

dengan izin dari para penulis dan penerbit.
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Val Fermohonan ijin mengadakan

Penelitian

3 Yth. Sdr. Kakansospol
Femoa Kabupaten Tk, Il Jember
o -

JEE R A

dengan hormat  permohonan  ijin mendadakan

Plarra 2 NEES s adar - INZISHH AR Y ATTOY L9817 Kl Megara

T L Fambittas g sGaw crarn o Polibik
Lippearsitas Jemner

SR JU Langika 17112 Jember

vl Fenelina Hubungan Funas: Motivasi Dengan kinerja Pegawai ai-
arantaor Depatemean Fenndustrian Dan Perdagangan
Jernbel

L Daeraly Kantor Depaitemen Perindustrian Dan Perdagangan
Jember

Lama Feneliban 3 (tiga) bulan

T N Y

itk relaksanaasn ponelban tersebut d atas, mohon bantuan serta perkenan

Bapak  unituk inembennan in kepada deses ; Mahasiswa tersebut  daiam
mendqacakan penelitian sesual dengan judul di atas '

Demikian atas kenasams dan bantuan Bapak kami vcapkarn terima kasih

nbuzan Kepada Yih.
Scir, Diekan Fakaitas itmu Sosiat dan Hmag Ealink
Iniversitas Jombe

'

maseF 0 Manasiswayvbs
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
T Y T 5 A Y 2 O |
Jalam Kartind Noe 3  TELP.4B7732
JEMBER

Jember, 05 September 2000

Kepada

OMo T i 0721867330, 362000, Yth. Sdr. Kantor DEPERINDAG
ifat : Penting Kabupaten Jember
ampiran : - di -

erihal : SURVEY / RESEARCH JCE: M-B<E R

Menun juk Surat Keterangan Ketua Lembaga Penelitian
Universitas Jember, tanggal 29 Agustus 2000, Nomor
899/J25.2/PG/2000, Perihal permohonan 1ijin Survey /
Research,

Demi kelancaran serta kemudahan dalam pelaksanaan
Survey / Research dimaksud diminta kepada Saudara untuk
memberikan bantuan berupa data/ keterangan yang diperlukan

oleh

Niag'm a i AZIS HARIYANTO / 95-1172 / ADM.NEGARA

Alamat v “Fls BANGKA LY 7' 12 JEMBER

Pekerjaan : MHS. FAK. SOSPOL UNIV. JEMBER

Keper luan U SURVEY o RESBEARCH .

Fradia 1 : "HUBUNGAN FUNGSI MOTIVASI DENGAN KINERJA
PEGAWATI DI KANTOR DEPARTEMEN PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN JEMBER".

Waktu : 29 SEPTEMBER 2000 S/D 29 DESEMBER 2000.

Peserta G '

Demikian atas perhatian serta bantuannya kami
ucapkan terima kasih.

An. BUPATI JEMBER

KANTOR SOSIAL POLITIK
B

'EMBUSAN : Kepada Yth.

Sdr. Kapolres Jember;
. Sdr. Dan Dim 0824 Jember;
. Sdr. Rektor Univ. Jember.
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DEPARTEMEN PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN RI.
KANTOR DEPARTEMEN PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

KABUPATEN JEMBER

JL. KALIMANTAN NO. 82 JEMBER KODE POS : 68121, TELP / FAX. : (+62. . 331) 334497
EMAIL : ppibjr@|ember.telkom.net.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : /243 113-7/TU/X/2000

Yang bertanda tangan di bawah ini kami Ke pala Kantor Departemen
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember, menerangkan bahwa :

Nama © Azis Hariyanto / 95.1172 / Administrasi Negara
Alamal :JI Bangka II/12 Jember
Pekerjaan © Mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan Tlmu Politik

Universitas Jember
telah sclesai mengadakan survey / research di kantor kami.

Demikian untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 9 Oktober 2000

Kepala Kantor
Rerindustrian dan Perdagangan

) ian
Nip.070021597
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